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SURAT PERNYATAAN DIREKSI

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 30 JUNI 2019 (TIDAK DIAUDIT)

DAN 31 DESEMBER 2018 SERTA

UNTUK PERIODE-PERIODE ENAM BULAN

YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 DAN 2018 (TIDAK DIAUDIT)

PT PETROSEA Tbk (“Perusahaan”)
DAN ENTITAS ANAK

Kami yang bertanda tangan dibawah ini / We, the undersigned:

1.

PETROSEA

Member of Indika Energy Group

PT Petrosea Tbk.(Head Office)

Indy Bintaro Office Park, Building B

JI. Boulevard Bintaro Jaya Blok B7/A6
Sektor VII, CBD Bintaro Jaya
Tangerang Selatan, 15224

Indonesia

T +62 21 29770999
5 +62 21 29770988
W www.petrosea.com

DIRECTORS’ STATEMENT LETTER

RELATING TO THE RESPONSIBILITY ON

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
AS OF JUNE 30, 2019 (UNAUDITED)

AND DECEMBER 31, 2018 AND

FOR THE SIX-MONTH PERIODS ENDED

JUNE 30, 2019 AND 2018 (UNAUDITED)

PT PETROSEA Tbk (“the Company”)
AND ITS SUBSIDIARIES

Nama / Name
Alamat Kantor / Office address

Alamat Domisili sesuai KTP atau kartu
identitas lain / Domicile as stated in ID card
Nomor Telepon / Phone Number

Jabatan / Position

Nama / Name
Alamat Kantor / Office address

Alamat domisili sesuai KTP atau kartu
identitas lain / Domicile as stated in ID card
Nomor Telepon / Phone Number

Jabatan / Position

Hanifa Indradjaya

JI. Boulevard Bintaro Jaya Blok B7/A6 Sektor VII CBD
Bintaro Jaya, Tangerang Selatan

JI. Permata Hijau Raya Q.12 Kebayoran lama

Jakarta Selatan

(021) 29770999

Presiden Direktur/President Director

Romi Novan Indrawan

JI. Boulevard Bintaro Jaya Blok B7/A6 Sektor VII CBD
Bintaro Jaya, Tangerang Selatan

Komp. Bintaro Home JI. Raya Pondok Pucung Kav 9
Tangerang Selatan

(021) 29770999

Direktur/Director

Menyatakan bahwa / Stafe that:

1.

Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan konsolidasian;

Laporan keuangan konsclidasian yang berakhir tanggal
30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018 serta untuk periode-
periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2019
dan 2018 telah disusun dan disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian telah dimuat secara lengkap dan
benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian tidak
mengandung informasi atau fakta material yang
tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi
atau fakta material; dan

Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
internal Perusahaan dan entitas anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We are responsible for the preparation and presentation
of the consolidated financial statements;

The consolidated financial statements as of
June 30, 2019 and December 31, 2018 and for the sixth-
month periods ended June 30, 2019 and 2018 have
been prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards;

a. All information contained in the consolidated
financial statements are complete and correct;

b. The consolidated financial statements do not
contain misleading material information or facts,
and do not omit material information and facts; and

We are responsible for the Company and its
subsidiaries’ internal control system.

This statement letter is made truthfully.

Atas nama dan mewakili Direksi / For and on behalf of the Board of Directors

N

Hanifa Indradjaya
Presiden Direktur/President Director

Tangerang Selatan, 26 Juli 2019/July 26, 2019

Romi Novan Indrawan

V Direktur/Director




PT PETROSEA Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2019 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2018

PT PETROSEA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

JUNE 30, 2019 (UNAUDITED)
AND DECEMBER 31, 2018

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Aset keuangan lainnya
Piutang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga - setelah dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilai
masing-masing sebesar US$ 986 ribu
pada 30 Juni 2019 dan US$ 1.844 ribu
pada 31 Desember 2018
Piutang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Persediaan - bersih
Selisih lebih estimasi pendapatan di atas
tagihan kemajuan kontrak
Pajak dibayar dimuka
Klaim pengembalian pajak
Beban dibayar dimuka
Aset lancar lainnya

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan masing-masing sebesar
US$ 380.343 ribu pada 30 Juni 2019,
US$ 358.978 ribu pada 31 Desember 2018
dan cadangan kerugian penurunan nilai
sebesar US$ 2.112 ribu pada
30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018

Goodwill

Piutang jangka panjang
Piutang karyawan

Aset tidak berwuijud - bersih

Aset tidak lancar lainnya

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian

yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian.

552.012

30 Juni/ 31 Desember/
June 30, Catatan/ December 31,
2019 Notes 2018
US$ '000 US$ '000
54.946 5 68.167
3.289 13.130
6
27.390 33 20.829
90.324 103.924
7
315 33 315
437 628
8.505 8 9.037
16.032 9 10.757
13.455 10 8.395
21 11 9.353
5.714 12 2.175
5.338 13 3.464
225.766 250.174
315.660 15 298.461
781 16 781
474 581
7111 17 3.426
2.220 13 2.168
326.246 305.417

555.591

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Other financial assets
Trade accounts receivable
Related parties
Third parties - net of allowance
for impairment losses of
US$ 986 thousand at June 30, 2019
and US$ 1,844 thousand
at December 31, 2018
Other accounts receivable
Related party
Third parties
Inventories - net
Estimated earnings in excess of billings
on contracts
Prepaid taxes
Claims for tax refund
Prepaid expenses
Other current assets

Total Current Assets

NONCURRENT ASSETS
Property, plant and equipment - net
of accumulated depreciation of
US$ 380,343 thousand at June 30, 2019,
US$ 358,978 thousand at December 31, 2018
and allowance for impairment of
US$ 2,112 thousand at
June 30, 2019 and December 31, 2018
Goodwill
Long-term receivable
Receivable from employees
Intangible assets - net
Other noncurrent assets

Total Noncurrent Assets

TOTAL ASSETS

See accompanying notes to consolidated financial
statements which are an integral part of the
consolidated financial statements.



PT PETROSEA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2019 (TIDAK DIAUDIT)

DAN 31 DESEMBER 2018 - Lanjutan

PT PETROSEA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

JUNE 30, 2019 (UNAUDITED)
AND DECEMBER 31, 2018 - Continued

30 Juni/ 31 Desember/
June 30, Catatan/ December 31,
2019 Notes 2018
US$ '000 US$ '000
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha 18
Pihak berelasi 566 33 1.003
Pihak ketiga 91.514 91.996
Utang lain-lain
Pihak ketiga 688 1.252
Utang dividen 285 23 204
Utang pajak 979 19 7.623
Beban masih harus dibayar 12.731 20 8.829
Pendapatan diterima dimuka - bagian lancar 4.539 35 8.413
Liabilitas jangka panjang yang
jatuh tempo dalam satu tahun:
Pinjaman jangka panjang
Pihak berelasi 1.115 33 3.226
Pihak ketiga 29.571 21 18.432
Liabilitas sewa pembiayaan 7.994 22 6.886
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 149.982 147.864
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun:
Pinjaman jangka panjang
Pihak berelasi 40.363 33 115.363
Pihak ketiga 115.087 21 56.832
Liabilitas sewa pembiayaan 15.898 22 8.237
Liabilitas imbalan pasca kerja 19.357 31 16.955
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 20.331 29 18.554
Liabilitas jangka panjang lainnya 665 654
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 211.701 216.595
Jumlah Liabilitas 361.683 364.459
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 50
per saham
Modal dasar - 4.034.420.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor -
1.008.605.000 saham 33.438 23 33.438
Tambahan modal disetor (4.670) 23 (4.670)
Penghasilan komprehensif lain (1.377) (1.216)
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya 1.475 23 1.475
Tidak ditentukan penggunaannya 160.787 161.527
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
pemilik Entitas Induk 189.653 190.554
Kepentingan non-pengendali 676 578
Jumlah Ekuitas __190.329 191132
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 552.012 555.591

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian.

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Trade accounts payable
Related parties
Third parties
Other accounts payable
Third parties
Dividends payable
Taxes payable
Accrued expenses
Unearned revenue - current portion
Current maturities of long-term
liabilities:
Long-term loan
Related party
Third parties
Finance lease liabilities

Total Current Liabilities

NONCURRENT LIABILITIES

Long-term liabilities - net of current
maturities:
Long-term loan
Related party
Third parties
Finance lease liabilities
Employee benefits obligation
Deferred tax liabilities - net
Other long-term liabilities

Total Noncurrent Liabilities
Total Liabilities

EQUITY

Capital stock - Rp 50 par value
per share
Authorized - 4,034,420,000 shares
Subscribed and paid-up -
1,008,605,000 shares

Additional paid-in capital

Other comprehensive income

Retained earnings
Appropriated
Unappropriated

Equity attributable to owners of the
Company
Non-controlling interests

Total Equity
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See accompanying notes to consolidated financial
statements which are an integral part of the
consolidated financial statements.



PT PETROSEA Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE-PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR
30 JUNI'2019 DAN 2018 (TIDAK DIAUDIT)

PT PETROSEA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE SIXTH-MONTH PERIODS ENDED
JUNE 30, 2019 AND 2018 (UNAUDITED)

2019 2018
(Enam bulan)/ (Enam bulan)/
(Sixth months) (Sixth months)
(Tidak diaudit)/ Catatan/ (Tidak diaudit)/
(Unaudited) Notes (Unaudited)
US$ '000 US$ '000
PENDAPATAN 237.967 24,33 205.828
BEBAN USAHA LANGSUNG (209.315) 25,33 (176.750)
LABA KOTOR 28.652 29.078
Beban administrasi (11.497) 26,33 (10.622)
Penghasilan bunga 586 221
Beban bunga dan keuangan (8.012) 27 (5.563)
Bagian rugi bersih ventura bersama - 14 (503)
Keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih 3.761 28 (993)
Beban pajak final (3.167) 29 (1.385)
Jumlah (18.329) (18.845)
LABA SEBELUM PAJAK 10.323 10.233
BEBAN PAJAK - BERSIH (2.241) 29 (2.679)
LABA BERSIH PERIODE BERJALAN 8.082 7.554
Pos yang akan direklasifikasi
ke laba rugi:
Selisih kurs penjabaran laporan
keuangan dalam mata uang asing (161) (55)
Jumlah rugi komprehensif lain
periode berjalan - setelah pajak (161) (55)
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF
PERIODE BERJALAN 7.921 7.499
LABA YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 7.984 7.445
Kepentingan non-pengendali 98 109
Jumlah laba bersih periode berjalan __ 8.082_ 7554
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 7.823 7.390
Kepentingan non-pengendali 98 109
Jumlah penghasilan komprehensif periode berjalan 7.921 7.499
Laba per saham dasar/dilusian
(dalam US$ penuh) 0,0079 30 0,0074

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian.

REVENUES
DIRECT COSTS
GROSS PROFIT

Administration expenses

Interest income

Interest expenses and finance charges
Share in joint venture's net loss

Other gains and losses - net

Final tax expense

Total

PROFIT BEFORE TAX

INCOME TAX EXPENSES - NET
NET PROFIT FOR THE PERIOD

Item that may be reclassified
subsequently to profit or loss:
Exchange differences on foreign

currency translation adjustment

Total other comprehensive loss
for the period - net of tax

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE PERIOD

PROFIT ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling interests

Net profit for the period

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling interests

Total comprehensive income for the period

Basic/diluted earnings per share
(in full US$)

See accompanying notes to consolidated financial
statements which are an integral part of the
consolidated financial statements.



PT PETROSEA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE-PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2019 AND 2018

PT PETROSEA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE SIX-MONTH PERIODS ENDED JUNI 30, 2019 AND 2018

Bagian ekuitas
pada entitas anak
sebagai hasil dari
kombinasi bisnis

entitas sepengendali/

Penghasilan komprehensif lain/
Other comprehensive income

Ekuitas yang
dapat

Equity in Selisih diatribusikan
subsidiary Pengukuran penjabaran kepada entitas
Tambahan resulting from kembali imbalan laporan induk/ Kepentingan
Modal modal disetor/ business pasca kerja/ keuangan/ Saldo laba/Retained earnings Equity non- Jumlah
disetor/ Additional combination Remeasurement  Foreign currency Ditentukan Tidak ditentukan  attributable to pengendali/ ekuitas/
Catatan/ Paid-up paid-in under common of defined translation penggunaannya/ penggunaannya/ owners of the  Non-controlling Total
Notes capital stock capital control benefits obligation adjustment Appropriated Unappropriated Company interests equity
US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$ '000
Saldo per 1 Januari 2018 33.438 751 9.778 (1.398) (51) 1.475 144.032 188.025 803 188.828 Balance as of January 1, 2018
Laba bersih periode berjalan - - 963 - - N 6.482 7.445 109 7.554 Net profit for the period
Penghasilan komprehensif lain: Other comprehensive income:
Selisih kurs penjabaran laporan Exchange differences on foreign
keuangan dalam mata uang asing - - - - (55) - - (55) - (55)
Dividen 23 - - (7.600) - - - (4.500) (12.100) (400) (12.500)  Dividends
Bagian ekuitas pada entitas anak sebagai Equity in subsidiaries resulting from
hasil dari kombinasi bisnis entitas business combination under
sepengendali - - (3.141) - - - - (3.141) - (3.141) common control
Tambahan modal disetor - (5.421) - - - — — (5.421) - (5.421)  Additional paid - in capital
Saldo per 30 Juni 2018 33.438 (4.670) - (1.398) (106) 1.475 146.014 174.753 512 175.265 Balance as of June 30, 2018
Saldo per 1 Januari 2018 33.438 751 9.778 (1.398) (51) 1.475 144.032 188.025 803 188.828 Balance as of January 1, 2018
Laba bersih tahun berjalan - - 963 - - N 21.995 22.958 208 23.166 Net profit for the year
Penghasilan komprehensif lain: Other comprehensive income:
Bagian penghasilan komprehensif lain Share in other comprehensive income
atas ventura bersama - - - (48) - - - (48) - (48) of joint venture
Pengukuran kembali atas liabilitas Remeasurements of defined
imbalan pasti - setelah pajak - - - 287 - - - 287 - 287 benefits obligation - net of tax
Selisih kurs penjabaran laporan Exchange differences on foreign
keuangan dalam mata uang asing - - - - (6) - - (6) - (6) currency translation adjustment
Jumlah penghasilan komprehensif - - 963 239 (6) - 21.995 23.191 208 23.399 Total comprehensive income
Dividen 23 - - (7.600) - - - (4.500) (12.100) (433) (12.533)  Dividends
Bagian ekuitas pada entitas anak sebagai Equity in subsidiaries resulting from
hasil dari kombinasi bisnis entitas business combination under
sepengendali - - (3.141) - - - - (3.141) - (3.141) common control
Tambahan modal disetor - (5.421) - - - - - (5.421) - (5.421)  Additional paid - in capital
Saldo per 31 Desember 2018 33.438 (4.670) - (1.159) (57) 1.475 161.527 190.554 578 191.132 Balance as of December 31, 2018
Laba bersih periode berjalan - - - - - - 7.984 7.984 98 8.082 Net profit for the period
Penghasilan komprehensif lain: Other comprehensive income:
Selisih kurs penjabaran laporan Exchange differences on foreign
keuangan dalam mata uang asing - - - - (161) - - (161) - (161) currency translation adjustment
Jumlah penghasilan komprehensif - - - - (161) - 7.984 7.823 98 7.921 Total comprehensive income
Dividen 23 - - - - - - (8.724) (8.724) - (8.724)  Dividends
Saldo per 30 Juni 2019 33.438 (4.670) - (1.159) (218) 1.475 160.787 189.653 676 190.329 Balance as of June 30, 2019

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT PETROSEA Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE-PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR
30 JUNI 2019 DAN 2018 (TIDAK DIAUDIT)

PT PETROSEA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE SIXTH-MONTH PERIODS ENDED

JUNE 30, 2019 AND 2018 (UNAUDITED)

2019 2018
(Enam bulan)/ (Enam bulan)/
(Sixth months) (Enam months)
(Tidak diaudit)/  (Tidak diaudit)/
(Unaudited) (Unaudited)
US$ '000 Us$ '000
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 239.731 191.209  Cash received from customers
Pembayaran kas kepada pemasok (126.109) (87.574) Cash paid to suppliers
Pembayaran kas kepada karyawan (68.223) (59.573) Cash paid to employees
Kas dihasilkan dari operasi 45.399 44.062  Cash generated from operations
Penerimaan pengembalian pajak 9.221 2.232  Receipt of tax refunds
Penerimaan bunga 586 221 Interest received
Pembayaran bunga dan beban keuangan (10.041) (5.702) Payment of interest and finance charges
Pembayaran penalti pajak dan lainnya (5.993) (5.320) Payment of other taxes and penalties
Pembayaran pajak penghasilan (1.496) (2.675) Payment of income taxes
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi 37.676 32.818  Net Cash Provided by Operating Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from sale of property, plant and
Hasil penjualan aset tetap 1.555 - equipment
Pembelian aset tetap (41.034) (60.121)  Acquisitions of property, plant and equipment
Perolehan aset tidak berwujud (5.551) - Acquisitions of intangible assets
Akuisisi entitas anak - (8.562) Acquisitions of a subsidiary
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi (45.030) (68.683) Net Cash Used in Investing Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan pinjaman jangka panjang Proceeds from long-term loan
pihak ketiga 93.124 - third parties
Penerimaan dari transaksi jual dan sewa-balik 16.295 34.729  Proceeds from sale and leaseback transaction
Penerimaan utang bank 10.000 36.608  Proceeds from bank loans
Pembayaran pinjaman jangka panjang kepada Payment of long-term loan to
pihak berelasi (75.000) - related parties
Pembayaran pinjaman jangka panjang kepada Payment of long-term loan to
pihak ketiga (24.083) - third parties
Pembayaran utang bank (10.000) (26.674) Payment of bank loans
Pembayaran dividen (8.643) (12.413) Dividends paid
Pembayaran liabilitas sewa pembiayaan (7.560) (4.510) Payment of finance lease liabilities
Kas Bersih (Digunakan untuk) Diperoleh dari Net Cash (Used in) Provided by
Aktivitas Pendanaan (5.867) 27.740 Financing Activities
PENURUNAN BERSIH NET DECREASE IN CASH
KAS DAN SETARA KAS (13.221) (8.125) AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 68.167 65.228 BEGINNING OF PERIOD
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 54.946 57.103 END OF PERIOD

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian

yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian.

See accompanying notes to consolidated financial
statements which are an integral part of the
consolidated financial statements.



PT PETROSEA Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN

KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2019 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2018 SERTA

UNTUK PERIODE-PERIODE ENAM BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 2019

DAN 2018 (TIDAK DIAUDIT)

PT PETROSEA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

AS OF JUNE 30, 2019 (UNAUDITED) AND
DECEMBER 31, 2018 AND

FOR THE SIX-MONTH PERIODS

ENDED JUNE 30, 2019

AND 2018 (UNAUDITED)

1. UMUM

a.

Pendirian dan Informasi Umum

PT Petrosea Tbk (Perusahaan) didirikan
berdasarkan Akta Notaris Djojo Muljadi, LLM,
No. 75, Notaris di Jakarta tertanggal
21 Februari 1972, berdasarkan ketentuan
Undang-Undang Penanaman Modal Asing tahun
1967. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri
Kehakiman dalam surat keputusan
No. Y.A.5/51/17 tanggal 30 November 1972 dan
diumumkan dalam Berita Negara No.12
Tambahan No. 96 tanggal 9 Februari 1973.
Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, perubahan terakhir
anggaran dasar Perusahaan berdasarkan Akta
Notaris No. 40 tertanggal 22 April 2019 yang
dibuat oleh Aulia Taufani, S.H., Notaris di
Jakarta, mengenai perubahan susunan Dewan
Komisaris dan Direksi dan telah mendapatkan
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. AHU-AH.01.03-0226109
tertanggal 30 April 2019.

Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Indy
Bintaro Office Park, Gedung B, JI. Boulevard
Bintaro Jaya Blok B7/A6 Sektor VII, CBD Bintaro
Jaya, Kel. Pondok Jaya, Kec. Pondok Aren,
Tangerang Selatan 15424 dan memiliki kantor
pendukung di Tanjung Batu dan JI. KM 5,5
Kariangau, RT 01, Kelurahan Kariangau
Balikpapan Barat, Kalimantan Timur serta di
JI. Poros Pengalengan RT 04/RW 02, Kelurahan
Klabinain Distrik Aimas, Kabupaten Sorong,
Papua Barat.

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan
meliputi bidang konstruksi, jasa pertambangan
dan penggalian, pengangkutan dan
pergudangan, serta ketenagakerjaan.
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 1972.

Perusahaan dan entitas anak (secara bersama-
sama disebut sebagai “Grup”) mempunyai 6.662
karyawan (termasuk 2.402 karyawan tidak tetap)
dan 6.494 karyawan (termasuk 2.304 karyawan
tidak tetap) masing-masing pada
30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018.

Berdasarkan surat No. 31/V/PMDN/2009 dari
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)
tanggal 23 Juni 2009, status Perusahaan
berubah menjadi penanaman modal dalam
negeri efektif mulai tanggal tersebut. Sejak
tanggal 6 Juli 2009, Perusahaan tergabung

GENERAL

a.

Establishment and General Information

PT Petrosea Tbk (the Company) was
established under Notarial Deed of Djojo
Muljadi, LLM, No. 75, dated
February 21, 1972, Public Notary in Jakarta,
within the framework of the Foreign Capital
Investment Law of 1967. The deed of
establishment was approved by the Minister of
Justice in his decision letter No.Y.A.5/51/17,
dated November 30, 1972, and was published
in State Gazette No. 12 Supplement No. 96,
dated February 9, 1973. The articles of
association have been amended several
times, most recently by Notarial Deed No. 40,
dated April 22, 2019 of Aulia Taufani, S.H.,
Notary in Jakarta, regarding changes in the
composition of Board of Commissioner and
Directors has been authorized by the Minister
of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia under Decree Letter
No. AHU-AH.01.03-0226109 dated
April, 30 2019.

The Company's head office is located at Indy
Bintaro Office Park, Building B, JI. Boulevard
Bintaro Jaya Blok B7/A6 Sektor VII, CBD
Bintaro Jaya, Kel. Pondok Jaya, Kec. Pondok
Aren, South Tangerang 15424 and its support
offices are located in Tanjung Batu and
J. KM 5.5 Kariangau, RT 01, Kelurahan
Kariangau, West Balikpapan, East Kalimantan
and in JI. Poros Pengalengan RT 04/RW 02,
Kelurahan Klabinain Distrik Aimas, Kabupaten
Sorong, West Papua.

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar
Perusahaan, ruang lingkup  kegiatan
Perusahaan meliputi bidang konstruksi, jasa
pertambangan dan penggalian, pengangkutan
dan pergudangan, serta ketenagakerjaan.
Perusahaan  mulai  beroperasi  secara
komersial pada tahun 1972.

The Company and its subsidiaries (collectively
referred to as the “Group”) had total number of
employees of 6,662 (including 2,402 non-
permanent employees) and 6,494 (including
2,304 non-permanent employees) as of
June 30, 2019 and December 31, 2018,
respectively.

Based on letter No. 31/V/PMDN/2009 of
Investment Coordinating Board (BKPM) dated
June 23, 2009, the Company’s status is
changed to a domestic capital investment
effective from such date. Starting July 6, 2009,
the Company is one of the group of companies
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dalam kelompok usaha PT Indika Energy Tbk
(Catatan 23).

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan berdasarkan Akta Notaris No. 40
tanggal 22 April 2019, dibuat di hadapan Aulia
Taufani, S.H., Notaris di Jakarta adalah sebagai

berikut:

Presiden Komisaris : Richard Bruce Ness

Komisaris Independen : Osman Sitorus
Hasnul Suhaimi

Komisaris : Purbaja Pantja

Kamen Komenov Paletov

Presiden Direktur : Hanifa Indradjaya

Direktur Independen : Romi Novan Indrawan

Direktur : Johanes Ispurnawan

Komite Audit & Tata Kelola

Perusahaan
Ketua : Osman Sitorus
Anggota : Rajiv Krishna
Dian Paramita
b. Entitas Anak yang Dikonsolidasikan b.

Perusahaan secara langsung dan tidak langsung
memiliki lebih dari 50% saham entitas anak

owned by PT Indika Energy Tbk (Note 23).

The Board of Commissioners and Board of
Directors of the Company, based on Notarial
Deed No. 40, dated April 22, 2019 of Aulia
Taufani, S.H., Public Notary in Jakarta,
consisted of the following:

President Commissioner

Independent Commissioners

Commissioners

President Director

Independent Director
Directors

The Audit and Good Corporate
Governance Committee

Chairman
Members

Consolidated Subsidiaries

The Company has direct and indirect
ownership interest of more than 50% in the

berikut: following subsidiaries:
Persentase Tahun Beroperasi
Kepemilikan/ Secara Komersial/
Anak Perusahaan/ Domisili/ Jenis Usaha/ Percentage of Start of Commercial Jumlah Aset Sebelum Eliminasi/
Subsidiaries Domicile Nature of Business Ownership Operations Total Assets Before i
30 Juni/ 31 Desember/ 30 Juni/ 31 Desember/
June 30, December 31, June 30, December 31,
2019 2018 2019 2018
% % US$'000 US$'000
PTP Investments Pte. Ltd. (PTPl)  Singapura/ Investasi/lnvestment 100% 100% Tidak aktiff Dormant 600 765
Singapore
PT Petrosea Kalimantan (PTPK) F dan jasa 99.80% 99,80% Tidak aktif Dormant 39 40
kontraktor/Trading and
contractor
PT POSB Infrastructure Tangerang Selatan/ Pengelolaan pelabuhan 99,80% 99,80% 2015 1.966 1.809
Indonesia (PTPII) South Tangerang khusus/Special port
management
PT POSB Reksabumi Tangerang Selatan/ Jasa pengelolaan limbah/ 99.90% 99,90% 2017 379 444
Indonesia (PTPRI) South Tang Waste services
PT Petrosea Rekayasa dan Tangerang Selatan/ Jasa rekayasa/ 99,90% 99,90% Dalam tahap pengembangan/
Konstruksi Indonesia (PTPRKI)  South Tangerang Engineering services Under development stage
PT Karya Bhumi Tangerang Selatan/ Jasa penunjang perusahaan pertambangan/ 99,99% 99,00% 2018 8.064
Lestari (PTKBL) South Tangerang Support mining companies services
PT Kuala Pelabuhan Jakarta Selatan/ Operasi pelabuhan, transportasi, contracting 95,00% 95,00% 1995 14.001 17.357
Indonesia (PTKPI) South Jakarta (jalan), dan jasa rendering/
Port operation, transportation, contracting
(roads), and the rendering of services
PT Pusat Sarana Jakarta Selatan/ Pergudangan dan penyimpanan, penunjang 99,90% 99,90% 2019 5.130
Baruna (PTPSB) South Jakarta angkutan, konsultasi manajemen dan
penyediaan sumber daya manusia/
Warehouse and Storage, support shipment,
management consultation and provide
human resources
Kepemilikan tidak langsung melalui entitas anak/indirect ip through subsidiary
PT Mahaka Industri Perdana Tangerang Selatan/ Pertambangan, perindustrian, 51,25% 51,25% 1994 1127 896
(PTMIP) South T: isnis ,p Y umum /
Mining, industry, agribusiness,
general trading
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Pada tanggal 6 Agustus 2015, Perusahaan
melalui entitas anak, PTPII, telah mengakuisisi
51,25% saham dari PTMIP, yang berdomisili di
Tangerang Selatan. Akuisisi dilakukan untuk
memperkuat lini bisnis Perusahaan. Goodwill
yang timbul dari transaksi akuisisi ini sebesar
US$ 781 ribu (Catatan 16).

Pada tanggal 14 Juni 2016, Perusahaan
mendirikan entitas anak baru, PTPRI dengan
kepemilikan saham sebesar 99,90% saham dan
sisanya sebesar 0,10% dimiliki oleh PTPII.

Pada tanggal 23 Maret 2017, Perusahaan
mendirikan entitas anak baru, PTPRKI dan
PTKBL dengan kepemilikan saham masing-
masing sebesar 99,90% dan 99,00% saham dan
sisanya dimiliki oleh PTPII.

Pada tanggal 28 Juni 2018, Perusahaan telah
mengakuisisi 95,00% saham dari PTKPI, yang
berdomisili di Jakarta Selatan. Akuisisi dilakukan
untuk memperkuat lini bisnis Perusahaan
(Catatan 32).

Pada tanggal 4 Oktober 2018, Perusahaan
mendirikan entitas anak baru, PTPSB dengan
kepemilikan saham sebesar 99,90% saham dan
sisanya dimiliki oleh PTPII.

Pada tanggal 24 Januari 2019, Perusahaan
melakukan peningkatan Modal Dasar dan Modal
Disetor dan Ditempatkan PTKBL sehingga
mengakibatkan komposisi kepemilikan saham
Perusahaan pada PTKBL menjadi 99,99%,
sisanya 0,01% dimiliki olen PTPII.

Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 21 Mei 1990, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif untuk melakukan
penawaran umum perdana atas
4.500.000 saham dari 13.500.000 saham yang
ditempatkan dengan nilai nominal Rp 1.000 per
saham. Selanjutnya, Perusahaan menerbitkan
saham bonus dengan perbandingan 1:1 pada
bulan November 1994, saham bonus dengan
perbandingan 9:10 pada bulan Maret 1998 dan
melakukan pemecahan saham pada tahun 1998,
sehingga jumlah saham diterbitkan meningkat
menjadi  102.600.000 saham dengan nilai
nominal Rp 500 per saham.

Pada tahun 2009, Perusahaan mengurangi
jumlah saham beredar melalui pembelian
kembali saham sebanyak 1.739.500 lembar.

Pada bulan Februari 2012, Perusahaan
melakukan pemecahan nilai nominal saham dari
semula sebesar Rp 500 menjadi sebesar
Rp 50 per saham, sehingga jumlah modal
ditempatkan dan disetor meningkat dari
100.860.500 lembar saham menijadi
1.008.605.000 Ilembar saham.

On August 6, 2015, the Company through its
subsidiary, PTPII, has acquired 51.25% shares
of PTMIP, a company domiciled in South
Tangerang. Acquisition is done to strengthen
the Company’s business lines. Goodwill
arising from the acquisition amounted to
US$ 781 thousand (Note 16).

On June 14, 2016, the Company established a
new subsidiary, PTPRI, with 99.90%
ownership interest and the remaining 0.10%
was owned by PTPII.

On March 23, 2017, the Company established
new subsidiaries, PTPRKI and PTKBL with
99.90% and 99.00% ownership interest,
respectively, and the remaining ownership
owned by PTPILI.

On June 28, 2018, the Company has acquired
95.00% shares of PTKPI, a company
domiciled in South Jakarta. Acquisition was
done for strengthening the Company’s
business lines (Notes 32).

On October 4, 2018, the Company established
new subsidiary, PTPSB with 99.90%
ownership interest and the remaining
ownership owned by PTPII.

On January 24, 2019, the Company increased
the authorized capital and issued and paid-up
capital of PTKBL, thus the composition of the
Company's share ownership in PTKBL
became 99.99%, and the remaining 0.01%
was owned by PTPII.

Public Offering of Shares of the Company

On May 21, 1990, the Company obtained an
effective statement to offer 4,500,000 of the
13,500,000 issued shares to the public in Initial
Public Offering with a par value of
Rp 1,000 per share. Since then, a 1:1 share
bonus in November 1994, a 9:10 share bonus
in March 1998 and a stock split in 1998 have
resulted in an increase of issued shares to
102,600,000 with a par value of Rp 500 per
share.

In 2009, the Company reduced its issued
capital stock by 1,739,500 shares through the
share buyback.

In February 2012, the Company changed the
par value from Rp 500 to Rp 50 per share,
thus increasing the number of issued and paid-
up capital stocks from 100,860,500 shares to
1,008,605,000 shares.
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Pada  tanggal 30 Juni 2019 dan
31 Desember 2018, seluruh saham Perusahaan
masing-masing sebanyak 1.008.605.000 saham,
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Catatan
23).

2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN
BARU DAN REVISI (PSAK) DAN INTERPRETASI
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK)

a. Amandemen/penyesuaian dan interpretasi
standar yang berlaku efektif pada tahun
berjalan

Dalam tahun berjalan, Grup telah menerapkan
sejumlah amandemen dan interpretasi PSAK
yang relevan dengan operasinya dan efektif
untuk periode akuntansi yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2019.

Penerapan amandemen dan interpretasi PSAK
berikut tidak menimbulkan dampak material
terhadap pengungkapan atau jumlah yang diakui
dalam laporan keuangan konsolidasian tahun
berjalan dan  sebelumnya tetapi dapat
mempengaruhi transaksi di masa depan:

. ISAK 33, Transaksi Valuta Asing dan
Imbalan Dimuka;

e ISAK 34 Ketidakpastian dalam Perlakuan
Pajak Penghasilan;

. PSAK 22 (penyesuaian), Kombinasi Bisnis;

. Amandemen PSAK 24, Imbalan kerja
tentang Amandemen, kurtailmen, atau
Penyelesaian Program;

o PSAK 26 (penyesuaian), Biaya Pinjaman;

. PSAK 46 (penyesuaian), Pajak
Penghasilan, dan

o PSAK 66 (penyesuaian), Pengaturan
Bersama; dan

b. Standar dan amandemen standar telah
diterbitkan tapi belum diterapkan

Standar dan amandemen standar berikut efektif
untuk periode yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2020, dengan penerapan dini
diperkenankan yaitu:

. PSAK 15 (amandemen), Investasi pada
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama
tentang Kepentingan Jangka Panjang pada
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama,;

. PSAK 62 (amandemen), Kontrak Asuransi-
Menerapkan PSAK 71: Instrumen
Keuangan dengan PSAK 62: Kontrak
Asuransi;

. PSAK 71, Instrumen Keuangan;

As of June 30 2019 and December 31, 2018,
all of the Company’s 1,008,605,000 shares are
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
(Note 23).

ADOPTION OF NEW AND REVISED
STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS (“PSAK”) AND
INTERPRETATIONS OF PSAK (“ISAK”)

a. Standards and amendments/improvements
to standards effective in the current year

In the current year, the Group has applied, a
number of amendments, and an interpretation
to PSAK that are relevant to its operations and
effective for accounting period beginning on or
after January 1, 2019.

The application of the following
amendments/improvements to PSAK have not
resulted to material impact to disclosures or
amounts recognized in the current and prior
year consolidated financial statements but may
affect future transactions:

e |ISAK 33, Foreign Currency Transactions
and Advance Consideration;

e ISAK 34: Uncertainty Over Income Tax
Treatments;

e PSAK 22 (improvement), Business
Combination;

e PSAK 24 (amendment), Plan Amendment,
Curtailment or Settlement,

¢ PSAK 26 (improvement), Borrowing Cost;
e PSAK 46 (improvement), Income Tax, and

¢ PSAK 66 (improvement), Joint
Arrangement; and

b. Standards and amendments to standards
issued not yet adopted

Standards and amendments to standards
effective for periods beginning on or after
January 1, 2020, with early application
permitted are:

e PSAK 15 (amendment), Investments in
Associates and Joint Ventures: Long Term
Interest in Associate and Joint Ventures;

e PSAK 62 (amendment), Insurance
Contract: Applying PSAK 71: Financial
Instruments with PSAK 62: Insurance
Contracts;

e PSAK 71, Financial Instruments;
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3. IKHTISAR

. PSAK 71 (amandemen), Instrumen
Keuangan tentang Fitur Percepatan
Pelunasan dengan Kompensasi Negatif;

. PSAK 72, Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan; dan

. PSAK 73, Sewa.

Standar berikut efektif untuk periode yang dimulai
pada atau setelah tanggal 1 Januari 2021,
dengan penerapan dini diperkenankan yaitu:

. PSAK 112, Akuntansi Wakaf.

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan konsolidasian, dampak dari penerapan
standar dan interpretasi tersebut terhadap
laporan keuangan konsolidasian tidak dapat
diketahui atau diestimasi oleh manajemen.

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

SIGNIFIKAN

a.

Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan konsolidasian Grup disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

Dasar Penyusunan

Dasar penyusunan laporan
konsolidasian adalah biaya historis.

keuangan

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai
wajar dari imbalan yang diberikan dalam
pertukaran barang dan jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam
suatu transaksi teratur antara pelaku pasar pada
tanggal pengukuran.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan  metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

Dasar Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian
menggabungkan laporan keuangan Perusahaan
dan entitas yang dikendalikan oleh Perusahaan
dan entitas anak (termasuk entitas terstruktur).
Pengendalian tercapai jika Perusahaan memiliki
kekuasaan atas investee; eksposur atau hak
atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya
dengan investee; dan kemampuan untuk
menggunakan kekuasaannya atas investee
untuk mempengaruhi jumlah imbal hasil investor.
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e PSAK 71 (amendment), Financial
Instruments: Prepayment Features with
Negative Compensation;

e PSAK 72, Revenue from Contracts with
Customers; and

e PSAK 73, Leases.

Standard effective for periods beginning on or
after January, 1, 2021, with early application
permitted as follow:

e PSAK 112, Wakaf Accounting.

As of the issuance date of the consolidated
financial statements, the effects of adopting
these standards, amendments and
interpretation on the consolidated financial
statements is not known nor reasonably
estimable by management.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a. Statement of Compliance

The consolidated financial statements of the
Group have been prepared in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

b. Basis of Preparation

The consolidated financial statements have
been prepared on the historical cost basis.

Historical cost is generally based on the fair
value of the consideration given in exchange
for goods and services.

Fair value is the price that would be received
to sell an asset or paid to transfer a liability in
an orderly transaction between market
participants at the measurement date.

The consolidated statements of cash flows are
prepared using the direct method with
classifications of cash flows into operating,
investing and financing activities.

c. Basis of Consolidation

The consolidated financial statements
incorporate the financial statements of the
Company and entities (including structured
entities) controlled by the Company and its
subsidiaries. Control is achieved where the
Company has the power over the investee; is
exposed, or has rights, to variable returns from
its involvement with the investee; and has the
ability to use its power to affect its returns.
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Perusahaan menilai kembali apakah entitas
tersebut adalah investee jika fakta dan keadaan
yang mengindikasikan adanya perubahan
terhadap satu atau lebih dari tiga elemen
pengendalian yang disebutkan di atas.

Ketika Perusahaan memiliki hak suara kurang
dari mayoritas di-investee, ia memiliki kekuasaan
atas investee ketika hak suara investor cukup
untuk memberinya kemampuan praktis untuk
mengarahkan aktivitas relevan secara sepihak.
Perusahaan mempertimbangkan seluruh fakta
dan keadaan yang relevan dalam menilai apakah
hak suara Perusahaan cukup untuk memberikan
Perusahaan kekuasaan, termasuk (i) ukuran
kepemilikan hak suara Perusahaan relatif
terhadap ukuran dan penyebaran kepemilikan
pemilik hak suara lain; (i) hak suara potensial
yang dimiliki oleh Perusahaan, pemegang suara
lain atau pihak lain; (iii) hak yang timbul dari
pengaturan kontraktual lain; dan (iv) setiap fakta
dan keadaan tambahan apapun mengindikasikan
bahwa Perusahaan memiliki, atau tidak memiliki,
kemampuan kini untuk mengarahkan aktivitas
yang relevan pada saat keputusan perlu dibuat,
termasuk pola suara pemilikan dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) sebelumnya.

Konsolidasi  entitas anak dimulai ketika
Perusahaan memperoleh pengendalian atas
entitas anak dan akan dihentikan ketika
Perusahaan kehilangan pengendalian pada
entitas anak. Secara khusus, pendapatan dan
beban entitas anak diakuisisi atau dijual selama
tahun berjalan termasuk dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
dari tanggal diperolehnya  pengendalian
Perusahaan sampai tanggal ketika Perusahaan
berhenti untuk mengendalikan entitas anak.

Laba rugi dan setiap komponen penghasilan
komprehensif lain diatribusikan kepada pemilik
entitas induk dan untuk kepentingan non-
pengendali. Perusahaan juga mengatribusikan
total laba komprehensif entitas anak kepada
pemilik entitas induk dan kepentingan non-
pengendali meskipun hal tersebut
mengakibatkan  kepentingan  non-pengendali
memiliki saldo defisit.

Jika diperlukan, penyesuaian dapat dilakukan
terhadap laporan keuangan entitas anak agar
kebijakan akuntansi sesuai dengan kebijakan
akuntansi Grup.

Seluruh aset dan liabilitas dalam intra Grup,
ekuitas, pendapatan, biaya dan arus kas yang
berkaitan dengan transaksi dalam Grup
dieliminasi secara penuh pada saat konsolidasi.
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The Company reassesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more
of the three elements of control listed above.

When the Company has less than a majority of
the voting rights of an investee, it has power
over the investee when the voting rights are
sufficient to give it the practical ability to direct
the relevant activities of the investee
unilaterally. The Company considers all
relevant facts and circumstances in assessing
whether or not the Company’s voting rights in
an investee are sufficient to give it power,
including (i) the size of the Company’s holding
of voting rights relative to the size and
dispersion of holding of the other vote holders;
(i) potential voting rights held by the
Company, other vote holders or other parties;
(iii)y rights arising from other contractual
arrangements; and (iv) any additional facts
and circumstances that indicate that the
Company has, or does not have, the current
ability to direct the relevant activities at the
time that decisions need to be made, including
voting patterns at previous shareholders’
meetings.

Consolidation of a subsidiary begins when the
Company obtains control over the subsidiary
and ceases when the Company loses control
of the subsidiary. Specifically, income and
expense of a subsidiary acquired or disposed
of during the year are included in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income from the date the
Company gains control until the date when the
Company ceases to control the subsidiary.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the
owners of the Company and to the non-
controlling interest. Total comprehensive
income of subsidiaries is attributed to the
owners of the Company and the non-
controlling interest even if this results in the
non-controlling interest having a deficit
balance.

When necessary, adjustments are made to the
financial statements of subsidiaries to bring
their accounting policies in line with the
Group’s accounting policies.

All intragroup assets and liabilities, equity,
income, expenses and cash flows relating to
transactions between members of the Group
are eliminated in full on consolidation.
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Perubahan kepemilikan Grup pada entitas anak
yang tidak mengakibatkan kehilangan
pengendalian Grup atas entitas anak dicatat
sebagai transaksi ekuitas. Jumlah tercatat dari
kepemilikan Grup dan kepentingan non-
pengendali disesuaikan untuk mencerminkan
perubahan kepentingan relatifnya dalam entitas
anak. Selisih antara jumlah tercatat kepentingan
non-pengendali yang disesuaikan dan nilai wajar
imbalan yang dibayar atau diterima diakui secara
langsung dalam ekuitas dan diatribusikan
dengan pemilik entitas induk.

Ketika Grup kehilangan pengendalian pada
entitas anak, keuntungan atau kerugian diakui
dalam laba rugi dan dihitung sebagai perbedaan
antara (i) agregat nilai wajar pembayaran yang
diterima dan nilai wajar sisa kepemilikan
(retained interest) dan (i) jumlah tercatat
sebelumnya dari aset (termasuk goodwill), dan
liabilitas dari entitas anak dan setiap kepentingan
non pengendali. Seluruh jumlah yang diakui
sebelumnya dalam penghasilan komprehensif
lain yang terkait dengan entitas anak yang
dicatat seolah-olah Grup telah melepaskan
secara langsung aset atau liabilitas terkait entitas
anak (yaitu direklasifikasi ke laba rugi atau
ditransfer ke kategori lain dari ekuitas
sebagaimana ditentukan/ diizinkan oleh standar
akuntansi yang berlaku). Nilai wajar setiap sisa
investasi pada entitas anak terdahulu pada
tanggal hilangnya pengendalian dianggap
sebagai nilai wajar pada saat pengakuan awal
untuk akuntansi berikutnya dalam PSAK 55,
Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran atau, ketika berlaku, biaya
perolehan pada saat pengakuan awal dari
investasi pada entitas asosiasi atau ventura
bersama.

Kombinasi Bisnis

Akuisisi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode akuisisi. Imbalan yang dialihkan dalam
suatu kombinasi bisnis diukur pada nilai wajar,
yang dihitung sebagai hasil penjumlahan dari
nilai wajar tanggal akuisisi atas seluruh aset
yang dialihkan oleh Grup, liabilitas yang diakui
oleh Grup kepada pemilik sebelumnya dari pihak
yang diakuisisi dan kepentingan ekuitas yang
diterbitkan oleh Grup dalam pertukaran
pengendalian dari pihak yang diakuisisi. Biaya-
biaya terkait akuisisi diakui di dalam laba rugi
pada saat terjadinya.

Pada tanggal akuisisi, aset teridentifikasi yang
diperoleh dan liabilitas yang diambilalih diakui
pada nilai wajar kecuali untuk aset dan liabilitas
tertentu yang diukur sesuai dengan standar yang
relevan.
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Changes in the Group’s ownership interest in
subsidiaries that do not result in the Group
losing control over the subsidiaries are
accounted for as equity transactions. The
carrying amounts of the Group’s interest and
the non-controlling interest are adjusted to
reflect the changes in their relative interest in
the subsidiaries. Any difference between the
amount by which the non-controlling interest
are adjusted and the fair value of the
consideration paid or received is recognized
directly in equity and attributed to owners of
the Company.

When the Group losses control of a subsidiary,
a gain or loss is recognized in profit or loss
and is calculated as the difference between (i)
the aggregate of the fair value of the
consideration received and the fair value of
any retained interest and (ii) the previous
carrying amount of the assets (including
goodwill), and liabilities of the subsidiary and
any non-controlling interest. All amounts
previously recognized in other comprehensive
income in relation to that subsidiary are
accounted for as if the Group had directly
disposed of the related assets or liabilities of
the subsidiary (i.e. reclassified to profit or loss
or transferred to another category of equity as
specified/ permitted by applicable accounting
standards). The fair value of any investment
retained in the former subsidiary at the date
when control is lost is regarded as the fair
value on initial recognition for subsequent
accounting under PSAK 55, Financial
Instruments: Recognition and Measurement
or, when applicable, the cost on initial
recognition of an investment in an associate or
a joint venture.

Business Combinations

Acquisitions of businesses are accounted for
using the acquisiton method. The
consideration transferred in a business
combination is measured at fair value, which is
calculated as the sum of the acquisition-date
fair values of the assets transferred by the
Group, liabilities incurred by the Group to the
former owners of the acquiree, and the equity
interests issued by the Group in exchange for
control of the acquiree. Acquisition related
costs are recognized in profit or loss as
incurred.

At the acquisition date, the identifiable assets
acquired and the liabilites assumed are
recognized at their fair value except for certain
assets and liabilities that are measured in
accordance with the relevant standards.
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Goodwill diukur sebagai selisih lebih dari nilai
gabungan dari imbalan yang dialihkan, jumlah
setiap kepentingan non-pengendali pada pihak
diakuisisi dan nilai wajar pada tanggal akuisisi
kepentingan ekuitas yang sebelumnya dimiliki
oleh pihak pengakuisisi pada pihak diakuisisi
(ika ada) atas jumlah neto dari aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang
diambilalih pada tanggal akuisisi.

Jika, setelah penilaian kembali, jumlah neto dari
aset teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas
yang diambil alih pada tanggal akuisisi melebihi
jumlah imbalan yang dialihkan, jumlah dari setiap
kepentingan  non-pengendali pada pihak
diakuisisi dan nilai wajar pada tanggal akuisisi
kepentingan ekuitas yang sebelumnya dimiliki
oleh pihak pengakuisisi pada pihak diakuisisi
(jika ada), selisih lebih diakui segera dalam laba
rugi sebagai keuntungan pembelian dengan
diskon.

Kepentingan non-pengendali yang menyajikan
bagian kepemilikan dan memberikan mereka hak
atas bagian proposional dari aset neto entitas
dalam hal terjadi likuidasi pada awalnya diukur
baik pada nilai wajar ataupun pada bagian
proporsional kepemilikan kepentingan non-
pengendali atas aset neto teridentifikasi dari
pihak yang diakuisisi. Pilihan dasar pengukuran
dilakukan atas dasar transaksi. Kepentingan
non-pengendali jenis lain diukur pada nilai wajar
atau, jika berlaku, pada dasar pengukuran lain
yang ditentukan oleh standar akuntansi lain.

Bila imbalan yang dialihkan oleh Grup dalam
suatu kombinasi bisnis termasuk aset atau
liabilitas yang berasal dari pengaturan imbalan
kontinjen (contingent consideration
arrangement), imbalan kontinjen tersebut diukur
pada nilai wajar pada tanggal akuisisi dan
termasuk sebagai bagian dari imbalan yang
dialihkan dalam suatu kombinasi bisnis.

Perubahan dalam nilai wajar atas imbalan
kontinjen yang memenuhi syarat sebagai
penyesuaian periode pengukuran disesuaikan
secara retrospektif, dengan penyesuaian terkait
terhadap  goodwill.  Penyesuaian  periode
pengukuran adalah penyesuaian yang berasal
dari informasi tambahan yang diperoleh selama
periode pengukuran (yang tidak melebihi satu
tahun sejak tanggal akuisisi) tentang fakta-fakta
dan kondisi yang ada pada tanggal akuisisi.

Perlakuan akuntansi selanjutnya untuk
perubahan nilai wajar dari imbalan kontinjensi
yang tidak memenuhi syarat sebagai
penyesuaian periode pengukuran tergantung
pada bagaimana imbalan kontinjensi
diklasifikasikan. Imbalan kontinjensi  yang
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Goodwill is measured as the excess of the
sum of the consideration transferred, the
amount of any non-controlling interests in the
acquiree, and the fair value of the acquirer's
previously held equity interest in the acquire (if
any) over the net of the acquisition-date
amounts of the identifiable assets acquired
and the liabilities assumed.

If, after the reassessment, the net of the
acquisition-date amounts of the identifiable
assets acquired and liabilities assumed
exceeds the sum of the consideration
transferred, the amount of any non-controlling
interests in the acquiree and the fair value of
the acquirer's previously held interest in the
acquiree (if any), the excess is recognized
immediately in profit or loss as a bargain
purchase gain.

Non-controlling interests that are present
ownership interests and entitle their holders to
a proportionate share of the entity’s net assets
in the event of liquidation may be initially
measured either at fair value or at the non-
controlling interests’ proportionate share of the
acquiree’s identifiable net assets. The choice
of measurement basis is made on a
transaction-by-transaction basis. Other types
of non-controlling interests are measured at
fair value or, when applicable, on the basis
specified in another accounting standard.

When the consideration transferred by the
Group in a business combination includes
assets or liabilities resulting from a contingent
consideration arrangement, the contingent
consideration is measured at its acquisition-
date fair value and included as part of the
consideration transferred in a business
combination.

Changes in the fair value of the contingent
consideration that qualify as measurement
period adjustments are adjusted
retrospectively, with corresponding
adjustments against goodwill. Measurement
period adjustments are adjustments that arise
from additional information obtained during the
measurement period (which can not exceed
one year from the acquisition date) about facts
and circumstances that existed at the
acquisition date.

The subsequent accounting for changes in the
fair value of the contingent consideration that
do not qualify as measurement period
adjustments depends on how the contingent
consideration is  classified. = Contingent
consideration that is classified as equity is not



PT PETROSEA Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN

KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2019 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2018 SERTA

UNTUK PERIODE-PERIODE ENAM BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 2019

DAN 2018 (TIDAK DIAUDIT) - Lanjutan

PT PETROSEA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

AS OF JUNE 30, 2019 (UNAUDITED) AND
DECEMBER 31, 2018 AND

FOR THE SIX-MONTH PERIODS

ENDED JUNE 30, 2019

AND 2018 (UNAUDITED) - Continued

diklasifikasikan sebagai ekuitas tidak diukur
kembali pada setiap tanggal pelaporan dan
penyelesaian selanjutnya diperhitungkan dalam
ekuitas. Imbalan kontinjensi yang diklasifikasikan
sebagai aset atau liabilitas diukur kembali
setelah tanggal pelaporan sesuai dengan
PSAK 55 atau PSAK 57; Provisi, Liabilitas
Kontinjensi dan Aset Kontinjensi dengan laba
atau rugi yang terjadi diakui dalam laba rugi.

Bila suatu kombinasi bisnis dilakukan secara
bertahap, kepemilikan terdahulu Grup atas pihak
diakuisisi diukur kembali ke nilai wajar pada
tanggal akuisisi dan keuntungan atau kerugian
dihasilkan, jika ada, diakui dalam laba rugi.
Jumlah yang berasal dari kepemilikan sebelum
tanggal akuisisi yang sebelumnya telah diakui
dalam penghasilan komprehensif lain
direklasifikasi ke laba rugi dimana perlakuan
tersebut akan sesuai jika kepemilikan tersebut
dilepas/dijual.

Jika akuntansi awal untuk kombinasi bisnis
belum selesai pada akhir periode pelaporan saat
kombinasi terjadi, Grup melaporkan jumlah
sementara untuk pos-pos yang proses
akuntansinya belum selesai dalam laporan
keuangannya. Selama periode pengukuran,
pihak pengakuisisi menyesuaikan, aset atau
liabilitas tambahan yang diakui, untuk
mencerminkan informasi baru yang diperoleh
tentang fakta dan keadaan yang ada pada
tanggal akuisisi dan, jika diketahui, akan
berdampak pada jumlah yang diakui pada
tanggal tersebut.

Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Kombinasi bisnis entitas sepengendali dicatat
dengan menggunakan metode penyatuan
kepemilikan dimana aset dan liabilitas yang
diperoleh dari kombinasi bisnis dicatat oleh
pengakuisisi pada jumlah tercatatnya.

Selisih antara jumlah imbalan yang dialihkan dan
jumlah tercatat disajikan sebagai tambahan
modal disetor dan tidak direklasifikasi ke laba
rugi ketika hilang sepengendalian.

Metode penyatuan kepemilikan diterapkan
seolah-olah entitas telah bergabung sejak
periode dimana entitas yang bergabung berada
dalam sepengendalian.
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remeasured at subsequent reporting dates and
its subsequent settlement is accounted for
within equity. Contingent consideration that is
classified as an asset or liability is remeasured
subsequent to reporting dates in accordance
with PSAK 55 or PSAK 57; Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent Assets
with the corresponding gain or loss being
recognized in profit or loss.

When a business combination is achieved in
stages, the Group’s previously held equity
interest in the acquiree is remeasured to fair
value at the acquisition date and the resulting
gain or loss, if any, is recognized in profit or
loss. Amounts arising from interests in the
acquiree prior to the acquisition date that have
previously been recognized in other
comprehensive income are reclassified to
profit or loss where such treatment would be
appropriate if that interests were disposed of.

If the initial accounting for a business
combination is incomplete by the end of the
reporting period in which the combination
occurs, the Group reports provisional amounts
for the items for which the accounting is
incomplete. Those provisional amounts are
adjusted during the measurement period, or
additional assets or liabilities are recognized,
to reflect new information obtained about facts
and circumstances that existed as of the
acquisition date that, if known, would have
affected the amount recognized as of that
date.

Business Combination Under Common
Control

Business combination of entities under
common control that qualifies as a business
are accounted for under pooling of interest
method where assets and liabilities acquired in
the business combination are recorded by the
acquirer at their book values.

The difference between the transfer price and
the book value is presented as additional paid
in capital and is not recycled to profit or loss
when control is loss.

The pooling of interest method is applied as if
the entities had been combined from the
period when the merging entities were placed
under common control.
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f.

Transaksi dan Penjabaran
Keuangan dalam Mata Uang Asing

Laporan

Laporan keuangan individu masing-masing
entitas Grup diukur dan disajikan dalam mata
uang dari lingkungan ekonomi utama dimana
entitas beroperasi (mata uang fungsional).
Laporan keuangan konsolidasian dari Grup
disajikan dalam mata uang Dolar Amerika Serikat
(US$) yang merupakan mata uang fungsional
Perusahaan dan mata uang penyajian untuk
laporan keuangan konsolidasian.

Dalam penyusunan laporan keuangan setiap
entitas individual grup, transaksi dalam mata
uang asing selain mata uang fungsional entitas
(mata uang asing) diakui pada kurs yang berlaku
pada tanggal transaksi. Pada setiap akhir
periode pelaporan, pos moneter dalam valuta
asing dijabarkan kembali pada kurs yang berlaku
pada tanggal tersebut. Pos-pos non-moneter
yang diukur pada nilai wajar dalam valuta asing
dijabarkan kembali pada kurs yang berlaku pada
tanggal ketika nilai wajar ditentukan. Pos non-
moneter diukur dalam biaya historis dalam valuta
asing yang tidak dijabarkan kembali.

Selisih kurs atas pos moneter diakui dalam laba
rugi pada periode saat terjadinya.

Untuk tujuan penyajian laporan keuangan
konsolidasian, aset dan liabilitas dari entitas
anak, kecuali PTKPI, dijabarkan ke dalam Dolar
Amerika Serikat dengan menggunakan kurs
yang berlaku pada akhir periode pelaporan. Pos
penghasilan dan beban dijabarkan
menggunakan kurs rata-rata untuk periode
tersebut, kecuali kurs berfluktuasi secara
signifikan selama periode tersebut, dalam hal ini
kurs yang berlaku pada tanggal transaksi yang
digunakan. Selisih kurs yang timbul diakui dalam
penghasilan komprehensif lain dan diakumulasi
dalam ekuitas (dan diatribusikan pada
kepentingan non-pengendali).

Goodwill dan penyesuaian nilai wajar aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang
dialihkan melalui akuisisi dari kegiatan usaha
luar negeri diperlakukan sebagai aset dan
liabilitas dari kegiatan usaha luar negeri dan
dijabarkan pada kurs yang berlaku pada akhir
periode pelaporan. Selisih kurs yang timbul
diakui pada penghasilan komprehensif lain.

15

Foreign Currency Transactions and
Translation

The individual financial statements of each
Group entity are measured and presented in
the currency of the primary economic
environment in which the entity operates (its
functional  currency). The  consolidated
financial statements of the Group are
presented in U.S. Dollar (US$), which is the
functional currency of the Company and the
presentation currency for the consolidated
financial statements.

In preparing the financial statements of each
individual group entity, transactions in
currencies other than the entity’s functional
currency (foreign currencies) are recognized at
the rates of exchange prevailing at the dates of
the transactions. At the end of each reporting
period, monetary items denominated in foreign
currencies are retranslated at the rates
prevailing at that date. Non-monetary items
carried at fair value that are denominated in
foreign currencies are retranslated at the rates
prevailing at the date when the fair value was
determined. Non-monetary items that are
measured in terms of historical cost in a
foreign currency are not retranslated.

Exchange differences on monetary items are
recognized in profit or loss in the period in
which they arise.

For the purpose of presenting these
consolidated financial statements, the assets
and liabilities of the subsidiaries, except
PTKPI, are translated into U.S. Dollar using
exchange rates prevailing at the end of each
reporting period. Income and expense items
are translated at the average exchange rates
for the period, unless exchange rates fluctuate
significantly during that period, in which case
the exchange rates at the dates of the
transactions are used. Exchange differences
arising, if any, are recognized in other
comprehensive income and accumulated in
equity (and attributed to non-controlling
interests as appropriate).

Goodwill and fair value adjustments to
identifiable assets acquired and liabilities
assumed through acquisition of a foreign
operation are treated as assets and liabilities
of the foreign operation and translated at the
rate of exchange prevailing at the end of each
reporting period. Exchange differences arising
are recognized in other comprehensive
income.
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g. Transaksi Pihak-pihak Berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas
yang terkait dengan Grup (entitas pelapor):

a. Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

memiliki pengendalian atau ventura
bersama entitas pelapor;

memiliki pengaruh signifikan entitas
pelapor; atau

personil manajemen kunci entitas
pelapor atau entitas induk dari entitas
pelapor.

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

Vi.

Vii.

Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak, dan entitas anak berikutnya saling
berelasi dengan entitas lainnya).

Satu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas lain
(atau entitas asosiasi atau ventura
bersama yang merupakan anggota
suatu kelompok usaha, yang mana
entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga.

Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja
dari salah satu entitas pelapor atau
entitas yang terkait dengan entitas
pelapor. Jika entitas pelapor adalah
entitas yang menyelenggarakan
program tersebut, maka entitas sponsor
juga berelasi dengan entitas pelapor.

Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang yang
diidentifikasi dalam huruf (a).

Orang yang diidentifikasi dalam huruf
(a) (i) memiliki pengaruh signifikan atas
entitas atau personil manajemen kunci
entitas (atau entitas induk dari entitas).
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Transactions with Related Parties

A related party is a person or entity that is
related to the Group (the reporting entity):

a. A person or a close member of that
person's family is related to the reporting
entity if that person:

has control or joint venture over the
reporting entity;

has significant influence over the
reporting entity; or

is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of
a parent of the reporting entity.

b. An entity is related to the reporting entity if
any of the following conditions applies:

vi.

Vii.

The entity, and the reporting entity
are members of the same group
(which means that each parent,
subsidiary and fellow subsidiary is
related to the others).

One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a
member of a group of which the other
entity is a member).

Both entities are joint ventures of the
same third party.

One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity.

The entity is a post-employment
benefit plan for the benefit of
employees of either the reporting
entity, or an entity related to the
reporting entity. If the reporting entity
is itself such a plan, the sponsoring
employers are also related to the
reporting entity.

The entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in

(@).

A person identified in (a) (i) has
significant influence over the entity or
is a member of the key management
personnel of the entity (or a parent of
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viii. Entitas, atau anggota dari kelompok
yang mana entitas merupakan bagian
dari kelompok tersebut, menyediakan
jasa personil manajemen kunci kepada
entitas pelapor atau kepada entitas
induk dari entitas pelapor.

Transaksi signifikan yang dilakukan dengan
pihak-pihak berelasi, baik yang dilakukan dengan
kondisi dan persyaratan yang sama dengan
pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan pada
laporan keuangan konsolidasian (Catatan 33).

Aset Keuangan

Seluruh aset keuangan diakui dan dihentikan
pengakuannya pada tanggal diperdagangkan
dimana pembelian dan penjualan aset keuangan
berdasarkan  kontrak yang mensyaratkan
penyerahan aset keuangan dalam kurun waktu
yang ditetapkan oleh kebiasaan pasar yang
berlaku, dan awalnya diukur sebesar nilai wajar
ditambah biaya transaksi, kecuali untuk aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi, yang awalnya diukur sebesar nilai
wajar.

Aset keuangan Grup diklasifikasikan sebagai
pinjaman yang diberikan dan piutang.

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Kas dan setara kas, kas yang dibatasi
pengunaannya di bank, piutang pelanggan,
piutang lain-lain  dan  deposito  dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif
diklasifikasi sebagai “pinjaman yang diberikan
dan piutang”. Pinjaman yang diberikan dan
piutang yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif dikurangi penurunan nilai.

Bunga diakui dengan menggunakan metode

suku bunga efektif, kecuali piutang jangka
pendek dimana pengakuan bunga tidak material.

Metode suku bunga efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang
digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari instrumen keuangan dan
metode untuk mengalokasikan pendapatan
bunga selama periode yang relevan. Suku bunga
efektif adalah suku bunga yang secara tepat
mendiskontokan estimasi penerimaan kas di
masa datang (mencakup seluruh komisi dan
bentuk lain yang dibayarkan dan diterima oleh
para pihak dalam kontrak yang merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari suku bunga
efektif, biaya transaksi dan premium dan
diskonto lainnya) selama perkiraan umur
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the entity).

viii. The entity, or any member of a group
of which it is a part, provides key
management personnel services to
the reporting entity or to the parent of
the reporting entity.

Significant transactions with related parties,
whether or not made at similar terms and
conditions as those done with third parties, are
disclosed in the consolidated financial
statements (Note 33).

Financial Assets

All financial assets are recognized and
derecognized on trade date where the
purchase or sale of a financial asset is under a
contract whose terms require delivery of the
financial asset within the timeframe established
by the market concerned, and are initially
measured at fair value plus transaction costs,
except for those financial assets classified as
at fair value through profit or loss, which are
initially measured at fair value.

The Group’s financial assets are classified as
loans and receivable.

Loans and receivables

Cash and cash equivalents, restricted cash in
bank, receivable from customers, other
receivables and deposits that have fixed or
determinable payments that are not quoted in
an active market are classified as “loans and
receivables”. Loans and receivables are
measured at amortized cost using the effective
interest method less impairment.

Interest is recognized by applying the effective
interest method, except for short-term
receivables when the recognition of interest
would be immaterial.

Effective interest method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
asset and of allocating interest income over
the relevant period. The effective interest rate
is the rate that exactly discounts estimated
future cash receipts (including all fees and
points paid or received that form an integral
part of the effective interest rate, transaction
costs and other premiums or discounts)
through the expected life of the financial asset,
or where appropriate, a shorter period to the
net carrying amount on initial recognition.
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instrumen keuangan, atau, jika lebih tepat,
digunakan periode yang lebih singkat untuk
memperoleh nilai tercatat bersih dari aset
keuangan pada saat pengakuan awal.

Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga
efektif untuk instrumen keuangan.

Penurunan nilai aset keuangan

Aset keuangan, selain aset keuangan FVTPL,
dinilai terhadap indikator penurunan nilai pada
setiap akhir periode pelaporan. Aset keuangan
diturunkan nilainya bila terdapat bukti objektif,
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang
terjadi setelah pengakuan awal aset keuangan,
dan peristiwva yang merugikan tersebut
berdampak pada estimasi arus kas masa depan
atas aset keuangan yang dapat diestimasi secara
andal.

Untuk aset keuangan lainnya, bukti objekitif
penurunan nilai termasuk sebagai berikut:

e kesulitan keuangan signifikan yang dialami
penerbit atau pihak peminjam; atau

e pelanggaran kontrak, seperti terjadinya
wanprestasi atau tunggakan pembayaran
pokok atau bunga; atau

e terdapat kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan.

. hilangnya pasar aktif dari aset keuangan
akibat kesulitan keuangan.

Untuk kelompok aset keuangan tertentu, seperti
piutang, aset yang dinilai tidak akan diturunkan
secara individual akan dievaluasi penurunan
nilainya secara kolektif. Bukti objektif dari
penurunan nilai portofolio piutang dapat
termasuk pengalaman Grup atas tertagihnya
piutang di masa lalu, peningkatan keterlambatan
penerimaan pembayaran piutang dari rata-rata
periode kredit, dan juga pengamatan atas
perubahan kondisi ekonomi nasional atau lokal
yang berkorelasi dengan gagal bayar atas
piutang.

Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan  diamortisasi, jumlah  kerugian
penurunan nilai merupakan selisih antara nilai
tercatat aset keuangan dengan nilai kini dari
estimasi arus kas masa datang yang
didiskontokan menggunakan tingkat suku bunga
efektif awal dari aset keuangan.

Jumlah tercatat aset keuangan tersebut
dikurangi dengan kerugian penurunan nilai
secara langsung atas aset keuangan, kecuali
piutang yang nilai tercatatnya dikurangi melalui
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Income is recognized on an effective interest
basis for financial instruments.

Impairment of financial assets

Financial assets, other than those at FVTPL,
are assessed for indicators of impairment at
the end of each reporting period. Financial
assets are considered to be impaired when
there is objective evidence that, as a result of
one or more events that occurred after the
initial recognition of the financial asset, the
estimated future cash flows of the investment
have been affected.

For all other financial assets, objective
evidence of impairment could include:

e significant financial difficulty of the issuer
or counterparty; or

e breach of contract, such as default or
delinquency in interest or principal
payments; or

e it becoming probable that the borrower will
enter bankruptcy or financial re-
organisation.

e the disappearance of an active market for
that financial asset because of financial
difficulties.

For certain categories of financial asset, such
as receivables, assets that are assessed not to
be impaired individually are, in addition,
assessed for impairment on a collective basis.
Objective evidence of impairment for a
portfolio of receivables could include the
Group’s past experiences of collecting
payments, an increase in the number of
delayed payments in the portfolio past the
average credit period, as well as observable
changes in national or local economic
conditions that correlate with default on
receivables.

For financial assets carried at amortized cost,
the amount of the impairment is the difference
between the asset's carrying amount and the
present value of estimated future cash flows,
discounted at the financial asset's original
effective interest rate.

The carrying amount of the financial asset is
reduced by the impairment loss directly for all
financial assets with the exception of
receivables, where the carrying amount is
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penggunaan akun cadangan piutang. Jika
piutang tidak tertagih, piutang tersebut
dihapuskan melalui akun cadangan piutang.
Pemulihan  kemudian dari jumlah  yang
sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan
terhadap akun cadangan. Perubahan nilai
tercatat akun cadangan piutang diakui dalam
laba rugi.

Jika, pada periode berikutnya, jumlah penurunan
nilai berkurang dan penurunan dapat dikaitkan
secara objektif dengan sebuah peristiwva yang
terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui,
kerugian penurunan nilai yang sebelumnya
diakui dipulihkan melalui laba rugi hingga nilai
tercatat investasi pada tanggal pemulihan
penurunan nilai tidak melebihi biaya perolehan
diamortisasi  sebelum pengakuan kerugian
penurunan nilai dilakukan.

Penghentian pengakuan aset keuangan

Grup menghentikan pengakuan aset keuangan
jika dan hanya jika hak kontraktual atas arus kas
yang berasal dari aset berakhir, atau Grup
mentransfer aset keuangan dan secara
substansial mentransfer seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset kepada entitas
lain. Jika Grup tidak mentransfer serta tidak
memiliki secara substansial atas seluruh risiko
dan manfaat kepemilkan serta masih
mengendalikan aset yang ditransfer, maka Grup
mengakui keterlibatan berkelanjutan atas aset
yang ditransfer dan liabilitas terkait sebesar
jumlah yang mungkin harus dibayar. Jika Grup
memiliki secara substansial seluruh risiko dan
manfaat kepemilikan aset keuangan yang
ditransfer, Grup masih mengakui aset keuangan
dan juga mengakui pinjaman yang dijamin
sebesar pinjaman yang diterima.

Penghentian pengakuan aset keuangan secara
keseluruhan, selisih antara jumlah tercatat aset
dan jumlah pembayaran dan piutang yang
diterima dan keuntungan atau kerugian kumulatif
yang telah  diakui dalam  penghasilan
komprehensif lain dan terakumulasi dalam
ekuitas diakui dalam laba rugi.

Penghentian  pengakuan aset keuangan
terhadap satu bagian saja (misalnya ketika Grup
masih memiliki hak untuk membeli kembali
bagian aset yang ditransfer), Grup
mengalokasikan jumlah tercatat sebelumnya dari
aset keuangan tersebut pada bagian yang tetap
diakui berdasarkan keterlibatan berkelanjutan,
dan bagian yang tidak lagi diakui berdasarkan
nilai wajar relatif dari kedua bagian tersebut pada
tanggal transfer. Selisih antara jumlah tercatat
yang dialokasikan pada bagian yang tidak lagi
diakui dan jumlah dari pembayaran yang diterima
untuk bagian yang tidak lagi diakui dan setiap
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reduced through the use of an allowance
account. When a receivable is considered
uncollectible, it is written off against the
allowance account. Subsequent recoveries of
amounts previously written off are credited
against the allowance account. Changes in the
carrying amount of the allowance account are
recognized in profit or loss.

If, in a subsequent period, the amount of the
impairment loss decreases and the decrease
can be related objectively to an event
occurring after the impairment was recognized,
the previously recognized impairment loss is
reversed through profit or loss to the extent
that the carrying amount of the investment at
the date the impairment is reversed does not
exceed what the amortized cost would have
been had the impairment not been recognized.

Derecognition of financial assets

The Group derecognizes a financial asset only
when the contractual rights to the cash flows
from the asset expire, or when the Group
transfers the financial asset and substantially
all the risks and rewards of ownership of the
asset to another entity. If the Group neither
transfers nor retains substantially all the risks
and rewards of ownership and continues to
control the transferred asset, the Group
recognizes its retained interest in the asset
and an associated liability for amounts it may
have to pay. If the Group retains substantially
all the risks and rewards of ownership of a
transferred financial asset, the Group
continues to recognize the financial asset and
also recognize a collateralized borrowing for
the proceeds received.

On derecognition of financial asset in its
entirety, the difference between the asset’s
carrying amount and the sum of the
consideration received and receivable and the
cumulative gain or loss that had been
recognized in other comprehensive income
and accumulated in equity is recognized in
profit or loss.

On derecognition of financial asset other than
its entirety (e.g., when the Group retains an
option to repurchase part of a transferred
asset), the Group allocates the previous
carrying amount of the financial asset between
the part it continues to recognize under
continuing involvement, and the part it no
longer recognizes on the basis of the relative
fair values of those parts on the date of the
transfer. The difference between the carrying
amount allocated to the part that is no longer
recognized and the sum of the consideration
received for the part no longer recognized and



PT PETROSEA Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN

KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2019 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2018 SERTA

UNTUK PERIODE-PERIODE ENAM BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 2019

DAN 2018 (TIDAK DIAUDIT) - Lanjutan

PT PETROSEA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

AS OF JUNE 30, 2019 (UNAUDITED) AND
DECEMBER 31, 2018 AND

FOR THE SIX-MONTH PERIODS

ENDED JUNE 30, 2019

AND 2018 (UNAUDITED) - Continued

keuntungan atau kerugian kumulatif yang
dialokasikan pada bagian yang tidak lagi diakui
tersebut yang sebelumnya telah diakui dalam
penghasilan komprehensif lain diakui pada laba
rugi. Keuntungan dan kerugian kumulatif yang
sebelumnya diakui dalam penghasilan
komprehensif lain dialokasikan pada bagian yang
tetap diakui dan bagian yang dihentikan
pengakuannya, berdasarkan nilai wajar relatif
kedua bagian tersebut.

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas

Liabilitas keuangan awalnya diukur sebesar nilai
wajarnya. Biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan perolehan
atau penerbitan liabilitas keuangan (selain
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi) ditambahkan atau dikurangkan
dari nilai wajar liabilitas keuangan, yang sesuai,
pada pengakuan awal. Biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung dengan
perolehan liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi langsung diakui
dalam laba rugi.

Klasifikasi sebagai liabilitas atau ekuitas

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas yang
diterbitkan oleh Grup diklasifikasi sebagai
liabilitas keuangan atau ekuitas sesuai dengan
substansi perjanjian kontraktual dan definisi
liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas.

Instrumen ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang
memberikan hak residual atas aset Grup setelah
dikurangi dengan seluruh liabilitasnya. Instrumen
ekuitas yang diterbitkan oleh Perusahaan dicatat
sebesar hasil penerimaan bersih setelah
dikurangi biaya penerbitan langsung.

Liabilitas keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi

Kewajiban keuangan diklasifikasikan sebagai
kewajiban keuangan yang diamortisasi.

Liabilitas keuangan meliputi utang usaha dan
lainnya, biaya yang masih harus dibayar, utang
dividen, utang bank, liabilitas sewa pembiayaan
dan pinjaman lainnya, pada awalnya diukur pada
nilai wajar, setelah dikurangi biaya transaksi, dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi menggunakan metode suku bunga
efektif.
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any cumulative gain or loss allocated to it that
had been recognized in other comprehensive
income is recognized in profit or loss.
A cumulative gain or loss that had been
recognized in other comprehensive income is
allocated between the part that continues to be
recognized and the part that is no longer
recognized on the basis of the relative fair
values of those parts.

Financial Liabilities and Equity Instruments

Financial liabilities are initially measured at fair
value. Transaction costs that are directly
attributable to the acquisition or issue of
financial liabilities (other than financial
liabilities at fair value through profit or loss) are
added to or deducted from the fair value of the
financial liabilities, as appropriate, on initial
recognition.  Transaction  costs  directly
attributable to the acquisition of financial
liabilities at fair value through profit or loss are
recognized immediately in profit or loss.

Classification as debt or equity

Financial liabilities and equity instruments
issued by the Group are classified as either
financial liabilities or as equity in accordance
with the substance of the contractual
arrangements and the definitions of a financial
liability and an equity instrument.

Equity instruments

An equity instrument is any contract that
evidences a residual interest in the assets of
an entity after deducting all of its liabilities.
Equity instruments issued by the Group are
recorded at the proceeds received, net of
direct issue costs.

Financial liabilities at amortized cost

Financial liabilities are classified as financial
liabilities at amortized cost.

Financial liabilities, which include trade and
other accounts payable, accrued expenses,
dividends payable, bank loans, lease liabilities
and other borrowings, are initially measured at
fair value, net of transaction costs, and
subsequently measured at amortized cost
using the effective interest method.
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Metode suku bunga efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang
digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari liabilitas keuangan dan metode
untuk mengalokasikan biaya bunga selama
periode yang relevan. Suku bunga efektif adalah
suku bunga yang secara tepat mendiskontokan
estimasi pembayaran kas masa depan
(mencakup seluruh komisi dan bentuk lain yang
dibayarkan dan diterima oleh para pihak dalam
kontrak yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya
transaksi dan premium dan diskonto lainnya)
selama perkiraan umur liabilitas keuangan, atau
(jika lebih tepat) digunakan periode yang lebih
singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih
dari aset keuangan pada saat pengakuan awal.

Penghentian pengakuan liabilitas keuangan

Grup  menghentikan  pengakuan liabilitas
keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas Grup
telah dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa.
Selisih antara jumlah tercatat liabilitas keuangan
yang dihentikan pengakuannya dan imbalan
yang dibayarkan dan utang diakui dalam laba
rugi.

Saling hapus antar Aset Keuangan dan
Liabilitas Keuangan

Aset keuangan dan liabiltas keuangan
disalinghapuskan dan nilai netonya disajikan
dalam laporan poisisi keuangan konsolidasi jika
grup tersebut memiliki hak yang dapat
dipaksakan secara hukum untuk melakukan
saling hapus atas jumlah yang telah diakui; dan
berintensi untuk menyelesaikan secara neto atau
untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan. Hak saling hapus
dapat ada pada saat ini dari pada bersifat
kontinjen atas terjadinya suatu peristiwa di masa
depan dan harus dieksekusi oleh pihak lawan,
baik dalam situasi bisnis normal dan dalam
peristiwa gagal bayar, peristiwa kepailitan atau
kebangkrutan.

Kas dan Setara Kas

Untuk tujuan penyajian arus kas, kas dan setara
kas terdiri dari kas, bank dan semua investasi
yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau
kurang dari tanggal perolehannya dan yang tidak
dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya.

Aset Keuangan Lainnya

Rekening bank yang dibatasi penggunaannya
dengan jangka waktu penempatan kurang dari
satu tahun sejak tanggal penempatan dan
semua investasi yang jatuh tempo lebih dari
waktu tiga bulan sejak tanggal penempatan dan
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Effective interest method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
liability and of allocating interest expense over
the relevant period. The effective interest rate
is the rate that exactly discounts estimated
future cash payments (including all fees and
points paid or received that form an integral
part of the effective interest rate, transaction
costs and other premiums or discounts)
through the expected life of the financial
liability, or (where appropriate) a shorter period
to the net -carrying amount on initial
recognition.

Derecognition of financial liabilities

The Group derecognizes financial liabilities
when, and only when, the Group’s obligations
are discharged, cancelled or they expire. The
difference between the carrying amount of the
financial liability derecognized and the
consideration paid and payable is recognized
in profit or loss.

Netting of Financial Assets and Financial
Liabilities

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount presented in the
consolidated statement of financial position
when the group has a legally enforceable right
to set off the recognized amounts; and intends
either to settle on a net basis, or to realize the
asset and settle the liability simultaneously. A
right to set-off must be available today rather
than being contingent on a future event and
must be exercisable by any of the
counterparties, both in the normal course of
business and in the event of default,
insolvency or bankruptcy.

Cash and Cash Equivalents

For cash flow presentation purposes, cash and
cash equivalents consist of cash on hand and
in banks and all unrestricted investments with
maturities of three months or less from the
date of placement.

Other Financial Assets

Restricted cash in bank with maturities of less
than one year from the date of placement and
all unrestricted investments with maturities
more than three months from the date of
placement are presented as other financial
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yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi
penggunaannya  disajikan  sebagai aset
keuangan lainnya.

Investasi pada Ventura Bersama

Ventura bersama adalah pengaturan bersama
yang para pihaknya memiliki ventura bersama
atas pengaturan memiliki hak atas aset neto dari
pengaturan tersebut. Ventura bersama adalah
persetujuan kontraktual untuk berbagi
pengendalian atas suatu pengaturan, yang ada
hanya ketika keputusan tentang aktivitas relevan
mensyaratkan persetujuan dengan suara bulat
dari seluruh pihak yang berbagi pengendalian.

Penghasilan dan aset dan liabilitas dari entitas
ventura bersama digabungkan dalam laporan
keuangan  konsolidasian  dicatat dengan
menggunakan metode ekuitas, kecuali ketika
investasi diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk
dijual, sesuai dengan PSAK 58, Aset Tidak
Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi
yang Dihentikan. Dengan metode ekuitas,
investasi pada entitas ventura bersama diakui di
laporan posisi keuangan konsolidasian sebesar
biaya perolehan dan selanjutnya disesuaikan
untuk perubahan dalam bagian kepemilikan Grup
atas laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
dari entitas ventura bersama yang terjadi setelah
perolehan. Ketika bagian Grup atas kerugian
entitas ventura bersama melebihi kepentingan
Grup pada entitas ventura bersama (yang
mencakup semua kepentingan jangka panjang,
yang secara substansi, membentuk bagian dari
investasi bersih Grup dalam entitas ventura
bersama). Grup menghentikan pengakuan
bagiannya atas kerugian selanjutnya. Kerugian
selanjutnya  diakui hanya apabila Grup
mempunyai kewajiban bersifat hukum atau
konstruktif atau melakukan pembayaran atas
nama entitas ventura bersama.

Investasi pada entitas ventura bersama dicatat
dengan menggunakan metode ekuitas dari
tanggal pada saat investee menjadi entitas
ventura bersama. Setiap kelebihan biaya
perolehan investasi atas bagian Grup atas nilai
wajar bersih dari aset yang teridentifikasi,
liabilitas dan liabilitas kontinjen dari entitas
ventura bersama yang diakui pada tanggal
akuisisi, diakui sebagai goodwill. Goodwill
termasuk dalam jumlah tercatat investasi, dan
diuji penurunan nilai sebagai bagian dari
investasi. Setiap kelebihan dari kepemilikan Grup
dari nilai wajar bersih dari aset vyang
teridentifikasi, liabilitas dan liabilitas kontinjen
atas biaya perolehan investasi, sesudah
pengujian kembali segera diakui di dalam laba
rugi pada periode di mana investasinya
diperoleh.

22

assets.

Investment in Joint Ventures

A joint venture is a joint arrangement whereby
the parties that have joint venture of the
arrangements have rights to the net assets of
the joint arrangement. Joint venture is the
contractually agreed sharing of control of an
arrangement, which exists only when decisions
about the relevant activities require unanimous
consent of the parties sharing control.

The results of operations and assets and
liabilities of joint ventures is incorporated in
these consolidated financial statements using
the equity method of accounting, except when
the investment is classified as held for sale, in
which case, it is accounted for in accordance
with PSAK 58, Non-current Assets Held for
Sale and Discontinued Operations. Under the
equity method, an investment in a joint venture
is initially recognized in the consolidated
statement of financial position at cost and
adjusted thereafter to recognize the Group’s
share of the profit or loss and other
comprehensive income of the joint venture.
When the Group’s share of losses of a joint
venture exceeds the Group’s interest in that
joint venture (which includes any long-term
interests that, in substance, form part of the
Group’s net investment in the joint venture) the
Group discontinues recognizing it's share of
further  losses.  Additional losses are
recognized only to the extent that the Group
has incurred legal or constructive obligations or
made payments on behalf of the joint venture.

An investment in a joint venture is accounted
for using the equity method from the date on
which the investee becomes a joint venture.
Any excess of the cost of acquisition over the
Group’s share of the net fair value of
identifiable assets, liabilities and contingent
liabilities of the joint venture recognized at the
date of acquisition, is recognized as goodwill,
which is included within the carrying amount of
the investment. Any excess of the Group’s
share of the net fair value of the identifiable
assets, liabilities and contingent liabilities over
the cost of acquisition, after reassessment, is
recognized immediately in profit or loss in the
period in which the investment is acquired.
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Persyaratan dalam PSAK 55, Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan  Pengukuran,
diterapkan untuk menentukan apakah perlu
untuk  mengakui setiap penurunan nilai
sehubungan dengan investasi pada entitas
ventura bersama. Jika perlu, jumlah tercatat
investasi yang tersisa (termasuk goodwill) diuji
penurunan nilai sesuai dengan PSAK 48,
Penurunan Nilai Aset, sebagai suatu aset
tunggal dengan membandingkan antara jumlah
terpulihkan (mana yang lebih tinggi antara nilai
pakai dan nilai wajar dikurangi biaya pelepasan)
dengan jumlah tercatatnya. Rugi penurunan nilai
yang diakui pada keadaan tersebut tidak
dialokasikan pada setiap aset yang membentuk
bagian dari nilai tercatat investasi pada entitas
asosiasi. Setiap pembalikan dari penurunan nilai
diakui sesuai dengan PSAK 48 sepanjang jumlah
terpulihkan dari investasi tersebut kemudian
meningkat.

Grup menghentikan penggunaan metode ekuitas
dari tanggal ketika investasinya berhenti menjadi
investasi pada ventura bersama atau ketika
investasi diklasifikasi sebagai dimiliki untuk dijual.
Ketika Grup mempertahankan kepentingan
dalam ventura bersama terdahulu dan sisa
kepentingan adalah aset keuangan, Grup
mengukur setiap sisa kepentingan pada nilai
wajar pada tanggal tersebut dan nilai wajar
dianggap sebagai nilai wajarnya pada saat
pengakuan awal sesuai dengan PSAK 55.
Selisih antara jumlah tercatat ventura bersama
pada tanggal metode ekuitas dihentikan
penggunaannya, dan nilai wajar setiap investasi
yang tersisa dan setiap hasil dari pelepasan
bagian kepentingan dalam ventura bersama
termasuk dalam penentuan keuntungan atau
kerugian pelepasan dari ventura bersama.

Selanjutnya, Grup mencatat seluruh jumlah yang
sebelumnya telah diakui dalam penghasilan
komprehensif lain yang terkait dengan entitas
asosiasi atau ventura bersama tersebut dengan
menggunakan dasar perlakuan yang sama
dengan yang disyaratkan jika ventura bersama
telah melepaskan secara langsung aset dan
liabilitas yang terkait. Oleh karena itu, jika
keuntungan atau kerugian yang sebelumnya
diakui dalam penghasilan komprehensif lain oleh
ventura bersama akan direklasifikasi ke laba rugi
pada saat pelepasan dari aset atau liabilitas
terkait, Grup mereklasifikasi laba rugi dari ekuitas
ke laba rugi (sebagai penyesuaian reklasifikasi)
ventura bersama ketika metode ekuitas
dihentikan penggunaannya.

Grup melanjutkan penerapan metode ekuitas jika
investasi pada ventura bersama menjadi
investasi pada entitas asosiasi. Tidak terdapat
pengukuran kembali ke nilai wajar pada saat
perubahan kepentingan.
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The requirements of PSAK 55, Financial
Instruments: Recognition and Measurement
are applied to determine whether it is
necessary to recognize any impairment loss
with respect to the Group’s investment in joint
venture. When necessary, the entire carrying
amount of the investment (including goodwill)
is tested for impairment in accordance with
PSAK 48, Impairment of Assets, as a single
asset by comparing its recoverable amount
(higher of value in use and fair value less costs
to sell) with its carrying amount. Any
impairment loss recognized forms part of the
carrying amount of the investment. Any
reversal of that impairment loss is recognized
in accordance with PSAK 48 to the extent that
the recoverable amount of the investment
subsequently increases.

The Group discontinues the use of the equity
method from the date when the investment
ceases to be a joint venture, or when the
investment is classified as held for sale. When
the Group retains an interest in the former joint
venture and the retained interest is a financial
asset, the Group measures any retained
investment at fair value at that date and the fair
value is regarded as its fair value on initial
recognition in accordance with PSAK 55. The
difference between the carrying amount of joint
venture at the date the equity method was
discontinued, and the fair value of any retained
interest and any proceeds from disposing a
part of interest in joint venture is included in
the determination of the gain or loss on
disposal of the joint venture.

In addition, the Group accounts for all amounts
previously recognized in other comprehensive
income in relation to that joint venture on the
same basis as would be required if that joint
venture had directly disposed of the related
assets or liabilities. Therefore, if a gain or loss
previously recognized in other comprehensive
income by that joint venture would be
reclassified to profit or loss on the disposal of
the related assets or liabilities, the Group
reclassifies the gain or loss from equity to profit
or loss (as a reclassification adjustment) when
the equity method is discontinued.

The Group continues to use the equity method
when an investment in a joint venture becomes
an investment in an associate. There is no
remeasurement to fair value upon such
changes in ownership interests.
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Jika Grup mengurangi bagian kepemilikan pada
ventura bersama tetapi Grup tetap menerapkan
metode ekuitas, Grup mereklasifikasi ke laba rugi
proporsi  keuntungan yang telah  diakui
sebelumnya dalam penghasilan komprehensif
lain yang terkait dengan pengurangan bagian
kepemilikan (jika keuntungan atau kerugian
tersebut akan direklasifikasi ke laba rugi atas
pelepasan aset atau liabilitas yang terkait).

Ketika Grup melakukan transaksi dengan
ventura bersama dari Grup, keuntungan dan
kerugian yang timbul dari transaksi dengan
ventura bersama diakui dalam laporan keuangan
konsolidasian Grup hanya sepanjang
kepemilikan dalam ventura bersama yang tidak
terkait dengan Grup.

Kepemilikan dalam Operasi Bersama

Operasi bersama adalah pengaturan bersama
yang mengatur bahwa para pihak yang memiliki
ventura bersama atas pengaturan memiliki hak
atas aset dan kewajiban terhadap liabilitas terkait
dengan pengaturan tersebut.

Ketika entitas Grup melakukan kegiatan
berdasarkan operasi bersama, Grup sebagai
operator bersama mengakui hal berikut terkait
dengan kepentingannya dalam operasi bersama:

e Aset, mencakup bagiannya atas setiap aset
yang dimiliki bersama.

e Liabilitas, mencakup bagiannya atas liabilitas
yang terjadi bersama.

e Pendapatan dari penjualan bagiannya atas
output yang dihasilkan dari operasi bersama.

e Bagiannya atas pendapatan dari penjualan
output oleh operasi bersama; dan

e Beban, mencakup bagiannya atas setiap
beban yang terjadi secara bersama-sama.

Grup mencatat aset, liabilitas, pendapatan dan
beban terkait dengan kepentingannya dalam
operasi bersama sesuai dengan PSAK yang
dapat diterapkan untuk aset, liabilitas,
pendapatan dan beban tertentu.

Ketika entitas Grup melakukan transaksi dengan
operasi bersama yang entitas Grup tersebut
bertindak  sebagai salah satu operator
bersamanya (seperti penjualan atau kontribusi
aset), Grup melakukan transaksi dengan pihak
lain dalam operasi bersama dan, dengan
demikian, operator bersama mengakui
keuntungan dan kerugian yang dihasilkan dari
transaksi diakui di dalam laporan keuangan
konsolidasian Grup tersebut hanya sebatas
kepentingan para pihak lain dalam operasi
bersama.

Ketika entitas Grup melakukan transaksi dengan
operasi bersama yang entitas tersebut bertindak
sebagai salah satu operator bersamanya (seperti
pembelian aset), Grup tidak mengakui bagian
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When the Group reduces its ownership interest
in a joint venture but the Group continues to
use the equity method, the Group reclassifies
to profit or loss the proportion of the gain that
had previously been recognized in other
comprehensive income relating to that
reduction in ownership interest (if that gain or
loss would be reclassified to profit or loss on
the disposal of the related assets or liabilities).

When a group entity transacts with a joint
venture of the Group, profits and losses
resulting from the transactions with the joint
venture are recognized in the Group’s
consolidated financial statements only to the
extent of its interest in the joint venture that are
not related to the Group.

Interest in Joint Operations

A joint operation is a joint arrangement
whereby the parties that have joint venture of
the arrangement have rights to the assets, and
obligations for the liabilities, relating to the
arrangement.

When a group entity undertakes its activities
under joint operations, the Group as a joint
operator recognises in relation to its interest in
a joint operation:

e |ts assets, including its share of any
assets held jointly.

e lts liabilities, including its share of any
liabilities incurred jointly.

e lts revenue from the sale of its share of
the output arising from the joint operation.

e Its share of the revenue from the sale of
the output by the joint operation; and

e Its expenses, including its share of any
expenses incurred jointly.

The Group accounts for the assets, liabilities,
revenues and expenses relating to its interest
in a joint operation in accordance with the
PSAKs applicable to the particular assets,
liabilities, revenues and expenses.

When a group entity transacts with a joint
operation in which a group entity is a joint
operator (such as a sale or contribution of
assets), the Group is considered to be
conducting the transaction with the other
parties to the joint operation, and gains and
losses resulting from the transactions are
recognised in the Group’s consolidated
financial statements only to the extent of other
parties’ interests in the joint operation.

When a group entity transacts with a joint
operation in which a group entity is a joint
operator (such as a purchase of assets), the
Group does not recognise its share of the
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keuntungan dan kerugiannya sampai Grup
menjual kembali aset tersebut kepada pihak
ketiga.

Investasi pada Entitas Asosiasi

Entitas asosiasi adalah suatu entitas dimana
Perusahaan dan entitas anak mempunyai
pengaruh  yang signifikan, namun tidak
mempunyai pengendalian atau ventura bersama,
melalui partisipasi dalam pengambilan keputusan
kebijakan keuangan dan operasional investee.

Penghasilan dan aset dan liabilitas dari entitas
asosiasi digabungkan dalam laporan keuangan
konsolidasian dicatat dengan menggunakan
metode ekuitas, kecuali ketika investasi
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual,
sesuai dengan PSAK 58, Aset Tidak Lancar yang
Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang
Dihentikan. Dengan metode ekuitas, investasi
pada entitas asosiasi diakui di laporan posisi
keuangan konsolidasian sebesar biaya perolehan
dan selanjutnya disesuaikan untuk perubahan
dalam bagian kepemilikan Perusahaan dan
entitas anak atas laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain dari entitas asosiasi yang
terjadi setelah perolehan.

Ketika bagian Perusahaan dan entitas anak atas
kerugian entitas asosiasi melebihi kepentingan
Perusahaan dan entitas anak pada entitas
asosiasi (yang mencakup semua kepentingan
jangka panjang, yang secara substansi,
membentuk  bagian dari investasi bersih
Perusahaan dan entitas anak dalam entitas
asosiasi). Perusahaan dan entitas anak
menghentikan  pengakuan bagiannya atas
kerugian selanjutnya. Kerugian selanjutnya diakui
hanya apabila Perusahaan dan entitas anak
mempunyai kewajiban bersifat hukum atau
konstruktif atau melakukan pembayaran atas
nama entitas asosiasi.

Investasi pada entitas asosiasi dicatat dengan
menggunakan metode ekuitas dari tanggal pada
saat investee menjadi entitas asosiasi. Setiap
kelebihan biaya perolehan investasi atas bagian
Perusahaan dan entitas anak atas nilai wajar
bersih dari aset yang teridentifikasi, liabilitas dan
liabilitas kontinjen dari entitas asosiasi yang
diakui pada tanggal akuisisi, diakui sebagai
goodwill. Goodwill termasuk dalam jumlah
tercatat investasi, dan diuji penurunan nilai
sebagai bagian dari investasi. Setiap kelebihan
dari kepemilikan Perusahaan dan entitas anak
dari nilai wajar bersih dari aset yang
teridentifikasi, liabilitas dan liabilitas kontinjen
atas biaya perolehan investasi, sesudah
pengujian kembali segera diakui di dalam laba
rugi pada periode di mana investasinya
diperoleh.
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gains and losses until it resells those assets to
a third party.

Investments in Associates

An associate is an entity over which the
Company and its subsidiaries are in a position
to exercise significant influence, but not control
or joint venture, through participation in the
financial and operating policy decisions of the
investee.

The results of operations and assets and
liabilities of associates are incorporated in
these consolidated financial statements using
the equity method of accounting, except when
the investment is classified as held for sale, in
which case, it is accounted for in accordance
with PSAK 58, Non-current Assets Held for
Sale and Discontinued Operations. Under the
equity method, an investment in an associate
is initially recognized in the consolidated
statement of financial position at cost and
adjusted thereafter to recognize the Company
and its subsidiaries share of the profit or loss
and other comprehensive income of the
associate.

When the Company and its subsidiaries share
of losses of an associate exceeds the
Company and its subsidiaries’ interest in that
associate (which includes any long-term
interests that, in substance, form part of the
Company and its subsidiaries net investment in
the associate) the Company and its
subsidiaries’ discontinues recognizing it's
share of further losses. Additional losses are
recognized only to the extent that the
Company and its subsidiaries’ has incurred
legal or constructive obligations or made
payments on behalf of the associate.

An investment in an associate is accounted for
using the equity method from the date on
which the investee becomes an associate. Any
excess of the cost of acquisition over the
Company and its subsidiaries’ share of the net
fair value of identifiable assets, liabilities and
contingent  liabilities of the associate
recognized at the date of acquisition, is
recognized as goodwill, which is included
within the carrying amount of the investment.
Any excess of the Company and its
subsidiaries’ share of the net fair value of the
identifiable assets, liabilities and contingent
liabilities over the cost of acquisition, after
reassessment, is recognized immediately in
profit or loss in the period in which the
investment is acquired.
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Persyaratan dalam PSAK 55, Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan  Pengukuran,
diterapkan untuk menentukan apakah perlu untuk
mengakui setiap penurunan nilai sehubungan
dengan investasi pada entitas asosiasi. Jika
perlu, jumlah tercatat investasi yang tersisa
(termasuk goodwill) diuji penurunan nilai sesuai
dengan PSAK 48, Penurunan Nilai Aset, sebagai
suatu aset tunggal dengan membandingkan
antara jumlah terpulihkan (mana yang lebih tinggi
antara nilai pakai dan nilai wajar dikurangi biaya
pelepasan) dengan jumlah tercatatnya. Rugi
penurunan nilai yang diakui pada keadaan
tersebut tidak dialokasikan pada setiap aset yang
membentuk bagian dari nilai tercatat investasi
pada entitas asosiasi. Setiap pembalikan dari
penurunan nilai diakui sesuai dengan PSAK 48
sepanjang jumlah terpulihkan dari investasi
tersebut kemudian meningkat.

Perusahaan dan entitas anak menghentikan
penggunaan metode ekuitas dari tanggal ketika
investasinya berhenti menjadi investasi pada
entitas asosiasi atau ketika investasi diklasifikasi
sebagai dimiliki untuk dijual. Ketika Perusahaan
dan entitas anak mempertahankan kepentingan
dalam entitas asosiasi terdahulu dan sisa
kepentingan adalah aset keuangan, Perusahaan
dan entitas anak mengukur setiap sisa
kepentingan pada nilai wajar pada tanggal
tersebut dan nilai wajar dianggap sebagai nilai
wajarnya pada saat pengakuan awal sesuai
dengan PSAK 55. Perusahaan dan entitas anak
mengakui  keuntungan dan kerugian atas
pelepasan investasi asosiasi atau ventura
bersama dalam laba rugi dengan turut
memperhitungkan nilai wajar dari investasi yang
tersisa. Selanjutnya, Perusahaan dan entitas
anak mencatat seluruh jumlah yang sebelumnya
telah diakui dalam penghasilan komprehensif lain
yang terkait dengan entitas asosiasi tersebut
dengan menggunakan dasar perlakuan yang
sama dengan yang disyaratkan jika entitas
asosiasi telah melepaskan secara langsung aset
dan liabilitas yang terkait. Seluruh jumlah yang
diakui dalam penghasilan komprehensif lain yang
terkait dengan entitas asosiasi atau ventura
bersama direklasifikasi ke laba rugi (sebagai
penyesuaian reklasifikasi) pada saat penghentian
metode ekuitas.

Perusahaan dan entitas anak melanjutkan
penerapan metode ekuitas jika investasi pada
entitas asosiasi menjadi investasi pada ventura
bersama atau investasi pada ventura bersama
menjadi investasi pada entitas asosiasi. Tidak
terdapat pengukuran kembali ke nilai wajar pada
saat perubahan kepentingan.
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The requirements of PSAK 55, Financial
Instruments: Recognition and Measurement
are applied to determine whether it is
necessary to recognize any impairment loss
with respect to the Company and its
subsidiaries’ investment in an associate. When
necessary, the entire carrying amount of the
investment (including goodwill) is tested for
impairment in accordance with PSAK 48,
Impairment of Assets, as a single asset by
comparing its recoverable amount (higher of
value in use and fair value less costs to sell)
with its carrying amount. Any impairment loss
recognized forms part of the carrying amount
of the investment. Any reversal of that
impairment loss is recognized in accordance
with  PSAK 48 to the extent that the
recoverable amount the investment
subsequently increases.

The Company and its subsidiaries discontinue
the use of the equity method from the date
when the investment ceases to be an
associate, or when the investment is classified
as held for sale. When the Company and its
subsidiaries retains an interest in the former
associate and the retained interest is a
financial asset, the Company and its
subsidiaries measure any retained investment
at fair value at that date and the fair value is
regarded as its fair value on initial recognition
in accordance with PSAK 55. The difference
between the carrying amount of the associate
or joint venture at the date the equity method
was discontinued, and the fair value of any
retained interest and any proceeds from
disposing of a part interest in the associate or
joint venture is included in the determination of
the gain or loss on disposal of the associate or
joint venture. In addition, the Company and its
subsidiaries account for all amounts previously
recognized in other comprehensive income in
relation to that associate on the same basis as
would be required if that associate had directly
disposed of the related assets or liabilities.
Therefore, if a gain or loss previously
recognized in other comprehensive income by
that associate or joint venture would be
reclassified to profit or loss on the disposal of
the related assets or liabilities, the Company
and its subsidiaries reclassify the gain or loss
from equity to profit or loss (as a
reclassification adjustment) when the equity
method is discontinued.

The Company and its subsidiaries continue to
use the equity method when an investment in
an associate becomes an investment in a joint
venture or an investment in a joint venture
becomes an investment in an associate. There
is no remeasurement to fair value upon such
changes in ownership interests.
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Jika Perusahaan dan entitas anak mengurangi
bagian kepemilikan pada entitas asosiasi tetapi
Perusahaan dan entitas anak tetap menerapkan
metode ekuitas, Perusahaan dan entitas anak
mereklasifikasi ke laba rugi proporsi keuntungan
yang telah diakui sebelumnya dalam penghasilan
komprehensif lain yang terkait dengan
pengurangan bagian kepemilikan (jika
keuntungan atau kerugian tersebut akan
direklasifikasi ke laba rugi atas pelepasan aset
atau liabilitas yang terkait).

Ketika entitas melakukan transaksi dengan
entitas asosiasi dari Perusahaan dan entitas
anak, keuntungan dan kerugian yang timbul dari
transaksi dengan entitas asosiasi diakui dalam
laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan
entitas anak hanya sepanjang kepemilikan dalam
entitas asosiasi yang tidak terkait dengan
Perusahaan dan entitas anak.

Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya
perolehan atau nilai realisasi bersih, mana yang
lebih rendah. Biaya perolehan ditentukan dengan
metode rata-rata tertimbang. Nilai realisasi bersih
merupakan estimasi harga jual dari persediaan
dikurangi seluruh biaya penyelesaian dan
estimasi biaya yang diperlukan untuk penjualan.
Penyisihan untuk persediaan usang dan yang
pergerakannya lambat ditentukan berdasarkan
estimasi penggunaan masing-masing jenis
persediaan pada masa mendatang.

Beban Dibayar Dimuka

Beban dibayar dimuka diamortisasi selama
manfaat masing-masing biaya dengan
menggunakan metode garis lurus.

Aset Tetap - Pemilikan Langsung

Aset tetap yang dimiliki untuk digunakan dalam
produksi atau penyediaan barang atau jasa atau
untuk tujuan administratif dicatat berdasarkan
biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan
nilai.

Penyusutan diakui sebagai penghapusan biaya
perolehan aset dikurangi nilai residu dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan
taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap
sebagai berikut:
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When the Company and its subsidiaries
reduce its ownership interest in an associate
but the Company and its subsidiaries continue
to use the equity method, the Company and its
subsidiaries reclassify to profit or loss the
proportion of the gain that had previously been
recognized in other comprehensive income
relating to that reduction in ownership interest
(if that gain or loss would be reclassified to
profit or loss on the disposal of the related
assets or liabilities).

When the Company and its subsidiaries
transact with an associate of the Company and
its subsidiaries, profits and losses resulting
from the transactions with the associate are
recognized in the Company and its
subsidiaries’ consolidated financial statements
only to the extent of its interest in the associate
that are not related to the Company and its
subsidiaries.

Inventories

Inventories are stated at cost or net realizable
value, whichever is lower. Cost is determined
using the weighted average method. Net
realizable value represents the estimated
selling price for inventories less all estimated
costs of completion and costs necessary to
make the sale. The provision for obsolete and
slow moving inventories is determined on the
basis of estimated future usage of individual
inventory items.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over their
beneficial periods using the straight-line
method.

Property, Plant and Equipment - Direct
Acquisitions

Property, plant and equipment held for use in
the production or supply of goods or services,
or for administrative purposes, are stated at
cost, less accumulated depreciation and any
accumulated impairment losses.

Depreciation is recognized so as to write-off
the cost of assets less residual values using
the straight-ine method based on the
estimated useful lives of the assets as follows:
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Tahun/ Years

Gedung dan perbaikan gedung 8-20 Buildings and improvements
Alat berat, peralatan dan kendaraan 4-12 Plant, equipment and vehicles
Perabotan dan perlengkapan 4-5 Furniture and fixtures

Beberapa komponen dari alat berat, peralatan
dan kendaraan disusutkan atas dasar
penggunaan jam kerja selama taksiran umur
operasi komponen tersebut.

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode
penyusutan direviu setiap akhir tahun dan
pengaruh dari setiap perubahan estimasi
tersebut berlaku prospektif.

Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan
dan tidak disusutkan.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan
pada laba rugi pada saat terjadinya. Biaya-biaya
lain yang terjadi selanjutnya yang timbul untuk
menambah, mengganti atau memperbaiki aset
tetap dicatat sebagai biaya perolehan aset jika
dan hanya jika besar kemungkinan manfaat
ekonomis di masa depan berkenaan dengan
aset tersebut akan mengalir ke entitas dan biaya
perolehan aset dapat diukur secara andal.

Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat
pelepasan atau ketika tidak ada manfaat
ekonomik masa depan yang diharapkan timbul
dari penggunaan aset secara berkelanjutan.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
pelepasan atau penghentian pengakuan suatu
aset tetap ditentukan sebagai selisih antara hasil
penjualan dan nilai tercatat aset dan diakui
dalam laba rugi.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar
biaya perolehan. Biaya perolehan tersebut
termasuk biaya pinjaman yang terjadi selama
masa pembangunan yang timbul dari utang yang
digunakan untuk pembangunan aset tersebut.
Aset dalam penyelesaian akan dipindahkan ke
masing-masing aset tetap yang bersangkutan
pada saat selesai dan siap digunakan.

Goodwill

Goodwill timbul atas akuisisi dari suatu bisnis
yang dicatat pada biaya perolehan yang
ditetapkan pada tanggal akuisisi dari bisnis
tersebut (lihat Catatan 3d diatas) dikurangi
akumulasi penurunan nilai, jika ada.

Untuk tujuan uji penurunan nilai, goodwill
dialokasikan pada setiap unit penghasil kas dari
Grup (atau kelompok unit penghasil kas) yang
diperkirakan memberikan manfaat dari sinergi
kombinasi bisnis tersebut. Unit penghasil kas
yang telah memperoleh alokasi goodwill diuji
penurunan nilainya setiap tahun, atau lebih
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Certain components of plant, equipment, and
vehicles are depreciated using hourly
utilization basis over their estimated operating
life.

The estimated useful lives, residual values and
depreciation method are reviewed at each year
end, with the effect of any changes in estimate
accounted for on a prospective basis.

Land is stated at cost and is not depreciated.

The cost of maintenance and repairs is
charged to profit or loss as incurred. Other
costs incurred subsequently to add to, replace
part of, or service an item of property, plant
and equipment, are recognized as asset if, and
only if it is probable that future economic
benefits associated with the item will flow to
the entity and the cost of the item can be
measured reliably.

An item of property, plant and equipment is
derecognized upon disposal or when no future
economic benefits are expected to arise from
the continued use of the asset. Any gain or
loss arising on the disposal or retirement of an
item of property, plant and equipment is
determined as the difference between the
sales proceeds and the carrying amount of the
asset and is recognized in profit or loss.

Construction in progress is stated at cost
which includes borrowing costs during
construction on debts incurred to finance the
construction. Construction in progress is
transferred to the respective property, plant
and equipment account when completed and
ready for use.

Goodwill

Goodwill arising on an acquisition of a
business is carried at cost as established at
the date of acquisition of the business (see
Note 3d above) less accumulated impairment
losses, if any.

For the purpose of impairment testing, goodwill
is allocated to each of the Group’s cash-
generating units (or group of cash-generating
units) expected to benefit from the synergies of
the combination. A cash-generating unit to
which goodwill has been allocated is tested for
impairment annually, or more frequently when
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sering jika terdapat indikasi bahwa unit penghasil
kas tersebut mungkin mengalami penurunan
nilai. Jika jumlah terpulihkan dari unit penghasil
kas kurang dari jumlah tercatatnya, rugi
penurunan nilai dialokasikan pertama kali untuk
mengurangi jumlah tercatat atas setiap goodwill
yang dialokasikan pada unit penghasil kas dan
kemudian ke aset lain dari unit penghasil kas
secara prorata berdasarkan jumlah tercatat dari
setiap aset dalam unit penghasil kas tersebut.
Setiap kerugian penurunan nilai goodwill diakui
secara langsung dalam laba rugi pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian. Rugi penurunan nilai yang diakui
atas goodwill tidak dapat dibalik pada periode
berikutnya.

Pada pelepasan unit penghasil kas yang relevan,
jumlah yang dapat diatribusikan dari goodwill
termasuk dalam penentuan laba rugi atas
pelepasan.

Kebijakan Grup atas goodwill yang timbul dari
akuisisi ventura bersama dijelaskan pada
Catatan 3m.

Aset Tak Berwujud

Aset tak berwujud diamortisasi selama 4-10
tahun dengan menggunakan metode garis lurus.

Estimasi masa manfaat dan metode amortisasi
ditelaah pada setiap akhir periode laporan
keuangan dan pengaruh perubahan estimasi
diperhitungkan secara prospektif.

Penurunan Nilai Aset Non-keuangan kecuali
Goodwill

Pada tanggal pelaporan, Grup menelaah nilai
tercatat aset non-keuangan untuk menentukan
apakah terdapat indikasi bahwa aset tersebut
telah mengalami penurunan nilai. Jika terdapat
indikasi tersebut, nilai yang dapat diperoleh
kembali dari aset diestimasi untuk menentukan
tingkat kerugian penurunan nilai (jika ada). Bila
tidak memungkinkan untuk mengestimasi nilai
yang dapat diperoleh kembali atas suatu aset
individu, Grup mengestimasi nilai yang dapat
diperoleh kembali dari unit penghasil kas atas
aset.

Perkiraan jumlah yang dapat diperoleh kembali
adalah nilai tertinggi antara harga jual neto atau
nilai pakai. Dalam menilai nilai pakai, estimasi
arus kas masa depan didiskontokan ke nilai kini
menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak
yang menggambarkan penilaian pasar kini dari
nilai waktu uang dan risiko spesifik atas aset
yang mana estimasi arus kas masa depan belum
disesuaikan.
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there is an indication that the unit may be
impaired. If the recoverable amount of the
cash-generating unit is less than its carrying
amount, the impairment loss is allocated first
to reduce the carrying amount of any goodwill
allocated to the unit and then to the other
assets of the unit pro-rata on the basis of the
carrying amount of each asset in the unit. Any
impairment loss for goodwill is recognized
directly in profit or loss in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income. An impairment loss
recognized for goodwill is not reversed in
subsequent periods.

On disposal of the relevant cash-generating
unit, the attributable amount of goodwill is
included in the determination of the profit or
loss on disposal.

The Group’s policy for goodwill arising on the
acquisition of a joint venture is described in
Note 3m.

Intangible Assets

Intangible asset is amortized over 4-10 years
using the straight-line method.

The estimated useful life and amortization
method are reviewed at the end of each
annual reporting period, with the effect of any
changes in estimate being accounted for on a
prospective basis.

Impairment of Non-financial Assets Except
Goodwill

At reporting dates, the Group reviews the
carrying amount of non-financial assets to
determine whether there is any indication that
those assets have suffered an impairment loss.
If any such indication exists, the recoverable
amount of the asset is estimated in order to
determine the extent of the impairment loss (if
any). Where it is not possible to estimate the
recoverable amount of an individual asset, the
Group estimates the recoverable amount of
the cash generating unit to which the asset
belongs.

Estimated recoverable amount is the higher of
fair value less cost to sell and value in use. In
assessing value in use, the estimated future
cash flows are discounted to their present
value using a pre-tax discount rate that reflects
current market assessments of the time value
of money and the risks specific to the asset for
which the estimates of future cash flows have
not been adjusted.
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Jika jumlah yang dapat diperoleh kembali dari
aset non-keuangan (unit penghasil kas) kurang
dari nilai tercatatnya, nilai tercatat aset (unit
penghasil kas) dikurangi menjadi sebesar nilai
yang dapat diperoleh kembali dan rugi
penurunan nilai diakui langsung ke laba rugi.

Kebijakan akuntansi untuk penurunan nilai aset
keuangan dijelaskan dalam Catatan 3h,
penurunan nilai untuk goodwill dijelaskan dalam
Catatan 3u.

Sewa

Sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan
jlka sewa tersebut mengalihkan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat yang
terkait dengan kepemilikan aset. Sewa lainnya,
yang tidak memenuhi kriteria  tersebut,
diklasifikasikan sebagai sewa operasi.

Sebagai lessee

Aset pada sewa pembiayaan dicatat pada awal
masa sewa sebesar nilai wajar aset sewaan
Grup yang ditentukan pada awal kontrak atau,
jika lebih rendah, sebesar nilai kini dari
pembayaran sewa minimum. Kewajiban kepada
lessor disajikan di dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian sebagai liabilitas sewa
pembiayaan.

Aset sewa pembiayaan disusutkan berdasarkan
taksiran masa manfaat ekonomis yang sama
dengan aset yang dimiliki sendiri atau disusutkan
selama jangka waktu yang lebih pendek antara
periode masa sewa dan umur manfaatnya.

Pembayaran sewa harus dipisahkan antara
bagian yang merupakan beban keuangan dan
bagian yang merupakan pengurangan dari
liabilitas sewa sehingga mencapai suatu tingkat
bunga yang konstan (tetap) atas saldo liabilitas.
Rental kontinjen dibebankan pada periode
terjadinya.

Pembayaran sewa operasi diakui sebagai beban
dengan dasar garis lurus selama masa sewa,
kecuali terdapat dasar sistematis lain yang dapat
lebih mencerminkan pola waktu dari manfaat
aset yang dinikmati pengguna. Rental kontinjen
diakui sebagai beban di dalam periode
terjadinya.

Dalam hal insentif diperoleh dalam sewa operasi,
insentif tersebut diakui sebagai liabilitas.
Keseluruhan manfaat dari insentif diakui sebagai
pengurangan dari biaya sewa dengan dasar
garis lurus kecuali terdapat dasar sistematis lain
yang lebih mencerminkan pola waktu dari

30

If the recoverable amount of the non-financial
asset (cash generating unit) is less than its
carrying amount, the carrying amount of the
asset (cash generating unit) is reduced to its
recoverable amount and an impairment loss is
recognized immediately in profit or loss.

Accounting policy for impairment of financial
assets is discussed in Note 3h, while
impairment for goodwill is discussed in
Note 3u.

Leases

Leases are classified as finance leases
whenever the terms of the lease transfer
substantially all the risks and rewards of
ownership to the lessee. All other leases are
classified as operating leases.

As lessee

Assets held under finance leases are initially
recognized as assets of the Group at their fair
value at the inception of the lease or, if lower,
at the present value of the minimum lease
payments. The corresponding liability to the
lessor is included in the consolidated
statements of financial position as a finance
lease liabilities.

Assets held under finance leases are
depreciated over their expected useful lives on
the same basis as owned assets or where
shorter, the term of the relevant lease.

Lease payments are apportioned between
finance charges and reduction of the lease
obligation so as to achieve a constant rate of
interest on the remaining balance of the
liability. Contingent rentals are recognized as
expenses in the periods in which they are
incurred.

Operating lease payments are recognized as
an expense on a straight-line basis over the
lease term, except where another systematic
basis is more representative of the time
pattern in which economic benefits from the
leased asset are consumed. Contingent
rentals arising under operating leases are
recognized as an expense in the period in
which they are incurred.

In the event that lease incentives are received
to enter into operating leases, such incentives
are recognized as a liability. The aggregate
benefit of incentives is recognized as a
reduction of rental expense on a straight-line
basis, except where another systematic basis



PT PETROSEA Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN

KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2019 (TIDAK DIAUDIT) DAN

31 DESEMBER 2018 SERTA

UNTUK PERIODE-PERIODE ENAM BULAN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 2019

DAN 2018 (TIDAK DIAUDIT) - Lanjutan

PT PETROSEA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

AS OF JUNE 30, 2019 (UNAUDITED) AND
DECEMBER 31, 2018 AND

FOR THE SIX-MONTH PERIODS

ENDED JUNE 30, 2019

AND 2018 (UNAUDITED) - Continued

manfaat yang dinikmati pengguna.

Jual dan sewa-balik

Aset yang dijual berdasarkan transaksi jual dan
sewa balik diperlakukan sebagai berikut:

Jika transaksi jual dan sewa-balik menghasilkan
sewa pembiayaan, selisih lebih hasil penjualan
dari nilai tercatat aset ditangguhkan dan
diamortisasi selama masa sewa.

Jika transaksi jual dan sewa-balik merupakan
sewa operasi dan jelas bahwa transaksi tersebut
terjadi pada nilai wajar, maka laba atau rugi
harus diakui segera. Jika harga jual di bawah
nilai wajar, maka laba atau rugi harus diakui
segera, kecuali rugi tersebut dikompensasikan
dengan pembayaran sewa di masa depan yang
lebih rendah dari harga pasar, maka rugi
tersebut harus ditangguhkan dan diamortisasi
secara proporsional dengan pembayaran sewa
selama perkiraan periode penggunaan aset. Jika
harga jual di atas nilai wajar, selisih lebih dari
nilai  wajar tersebut ditangguhkan dan
diamortisasi selama perkiraan periode
penggunaan aset.

Untuk sewa operasi, jika nilai wajar aset pada
saat transaksi jual dan sewa-balik lebih rendah
daripada nilai tercatatnya, rugi sebesar selisih
antara nilai tercatat dan nilai wajar harus diakui
segera.

Untuk sewa pembiayaan, penyesuaian seperti di
atas tidak diperlukan kecuali jika telah terjadi
penurunan nilai. Dalam hal ini, jumlah tercatat
berkurang menjadi jumlah yang dapat dipulihkan.

w. Provisi

Provisi diakui ketika Grup memiliki kewajiban kini
(baik bersifat hukum maupun konstruktif) sebagai
akibat peristiwa masa lalu, kemungkinan besar
Grup diharuskan menyelesaikan kewajiban dan
estimasi andal mengenai jumlah kewajiban
tersebut dapat dibuat.

Jumlah yang diakui sebagai provisi merupakan
estimasi terbaik dari pertimbangan yang
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban kini
pada akhir periode pelaporan, dengan
mempertimbangkan risiko dan ketidakpastian
yang meliputi kewajibannya. Apabila suatu
provisi diukur menggunakan arus kas yang
diperkirakan untuk menyelesaikan kewajiban
kini, maka nilai tercatatnya adalah nilai kini dari
arus kas.
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is more representative of the time pattern in
which economic benefits from the leased asset
are consumed.

Sale and leaseback

Assets sold under a sale and leaseback
transaction are accounted for as follows:

If the sale and leaseback transaction results in
a finance lease, any excess of sales proceeds
over the carrying amount of the asset is
deferred and amortized over the lease term.

If the sale and leaseback transaction result in
an operating lease and it is clear that the
transaction is established at fair value, any
profit or loss is recognized immediately. If the
sale price is below fair value, any profit or loss
is recognized immediately except that, if the
loss is compensated for by future lease
payments at below market price, it shall be
deferred and amortized in proportion to the
lease payments over the period for which the
asset is expected to be used. If the sale price
is above fair value, the excess over fair value
is deferred and amortized over the period for
which the asset is expected to be used.

For operating leases, if the fair value at the
time of a sale and leaseback transaction is
less than the carrying amount of the asset, a
loss equal to the amount of the difference
between the carrying amount and fair value is
recognized immediately.

For finance leases, no such adjustment is
necessary unless there has been impairment
in value, in which case the carrying amount is
reduced to recoverable amount.

Provisions

Provisions are recognized when the Group has
a present obligation (legal or constructive) as a
result of a past event, it is probable that the
Group will be required to settle the obligation,
and a reliable estimate can be made of the
amount of the obligation.

The amount recognized as a provision is the
best estimate of the consideration required to
settle the present obligation at the end of the
reporting period, taking into account the risks
and uncertainties surrounding the obligation.
Where a provision is measured using the cash
flows estimated to settle the present obligation,
its carrying amount is the present value of
those cash flows.
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Ketika beberapa atau seluruh manfaat ekonomi
untuk penyelesaian provisi yang diharapkan
dapat dipulihkan dari pihak ketiga, piutang diakui
sebagai aset apabila terdapat kepastian bahwa
penggantian akan diterima dan jumlah piutang
dapat diukur secara andal.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan jasa

Pendapatan jasa mencakup penerimaan dari
pemberian jasa penambangan, jasa konstruksi
pertambangan dimana penagihannya
berdasarkan biaya aktual ditambah marjin
keuntungan tertentu, dan penerimaan dari sewa
peralatan, gudang dan fasilitas lainnya, dan jasa-
jasa lainnya yang diberikan kepada pelanggan.
Pendapatan jasa diakui pada saat jasa diberikan.

Pendapatan konstruksi

Bila hasil kontrak konstruksi dapat diestimasi
secara andal, maka pendapatan kontrak dan
biaya kontrak terkait dengan kontrak konstruksi
harus diakui masing-masing sebagai pendapatan
dan beban yang mengacu pada penyelesaian
aktivitas kontrak pada akhir periode pelaporan,
yaitu metode penyelesaian pekerjaan. Ketika
besar kemungkinan bahwa total biaya kontrak
akan melebihi total pendapatan kontrak, rugi
yang diperkirakan akan segera diakui sebagai
beban. Tahap penyelesaian kontrak didasarkan
pada proporsi bahwa biaya kontrak yang
dikeluarkan untuk pekerjaan yang dilakukan
sampai saat ini sama dengan estimasi biaya
kontrak. Berdasarkan metode persentase
penyelesaian, pendapatan kontrak  diakui
sebagai pendapatan dalam laba rugi pada
periode akuntansi di mana pekerjaan dilakukan.
Biaya kontrak biasanya diakui sebagai beban
dalam laporan laba rugi pada periode akuntansi
di mana pekerjaan yang terkait dilakukan. Untuk
biaya kontrak yang terjadi yang sehubungan
dengan aktivitas masa depan kontrak yang
diakui sebagai aset dimana besar kemungkinan
biaya tersebut akan dipulihkan. Biaya tersebut
merupakan jumlah yang sudah jatuh tempo dari
pelanggan dan  diklasifikasikan  sebagai
pekerjaan dalam penyelesaian.

Selisih lebih estimasi pendapatan di atas tagihan
kemajuan kontrak adalah jumlah bersih dari
biaya yang terjadi ditambah dengan laba
dikurangi jumlah kerugian yang diakui dan
tagihan kemajuan kontrak untuk semua kontrak
yang sedang berjalan dimana biaya yang terjadi
ditambah dengan laba yang diakui (dikurangi
kerugian yang diakui) melebihi tagihan kemajuan
kontrak.
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When some or all of the economic benefits
required to settle a provision are expected to
be recovered from a third party, a receivable is
recognized as an asset if it is virtually certain
that reimbursement will be received and the
amount of the receivable can be measured
reliably.

Revenue and Expense Recognition
Service revenue

Service revenue includes fees from mining
services, mining construction services wherein
billing is based on cost plus certain profit
margin, and revenue from rental of equipment,
warehouse and other facilities, and other
services provided to clients. Service revenue is
recognized when the service is rendered.

Construction revenue

When the outcome of a construction contract
can be estimated reliably, contract revenue
and contract costs associated with the
construction contract shall be recognised as
revenue and expenses respectively by
reference to the stage of completion of the
contract activity at the end of the reporting
period, which is the percentage of completion
method. When it is probable that total contract
costs will exceed total contract revenue, the
expected loss shall be recognised as an
expense immediately. The stage of
completion of a contract is based on the
proportion that contract costs incurred for work
performed to date bear to the estimated
contract costs. Under the percentage of
completion method, contract revenue is
recognised as revenue in profit or loss in the
accounting periods in which the work is
performed. Contract costs are usually
recognised as an expense in profit or loss in
the accounting periods in which the work to
which they relate is performed. For contract
costs incurred that relate to future activity on
the contract are recognized as asset provided
that it is probable that they will be recovered.
Such costs represent an amount due from the
customer and are often classified as contract
work in progress.

The estimated earnings in excess of billing on
contracts is the net amount of costs incurred
plus recognized profits less the sum of
recognized losses and progress billings for all
contracts in progress for which costs incurred
plus recognised profits (less recognised
losses) exceeds progress billings.
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Selisih lebih tagihan di atas estimasi pendapatan
yang diakui adalah nilai bersih dari biaya yang
terjadi ditambah dengan laba dikurangi jumlah
kerugian yang diakui dan tagihan kemajuan
kontrak untuk semua kontrak yang sedang
berjalan dimana tagihan kemajuan kontrak
melebihi biaya yang terjadi ditambah laba yang
diakui (dikurangi kerugian yang diakui).

Pendapatan dividen

Pendapatan dividen dari investasi diakui ketika
hak pemegang saham wuntuk menerima
pembayaran ditetapkan.

Pendapatan bunga

Pendapatan bunga dari aset keuangan diakui
jika kemungkinan besar manfaat ekonomik akan
mengalir ke Grup dan jumlah pendapatan dapat
diukur secara andal. Penghasilan bunga diakui
pada basis waktu, dengan acuan pada pokok
pinjaman dan suku bunga efektif yang berlaku,
yang merupakan suku bunga yang secara tepat
mendiskontokan estimasi penerimaan kas masa
depan selama perkiraan umur aset keuangan
untuk memperoleh nilai tercatat aset bersih pada
awal pengakuan.

Beban
Beban diakui pada saat terjadinya.

Imbalan Pasca Kerja

Kewajiban Imbalan Pasca Kerja

Grup memberikan imbalan pasca kerja imbalan
pasti untuk karyawan sesuai dengan Undang-
Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003. Tidak
terdapat pendanaan yang disisihkan oleh Grup
sehubungan dengan imbalan pasca kerja ini.

Biaya penyediaan imbalan pasca kerja
ditentukan dengan menggunakan metode
Projected Unit Credit, dengan penilaian aktuaria
yang dilakukan pada setiap akhir periode
pelaporan tahunan. Pengukuran kembali, terdiri
dari keuntungan dan kerugian aktuarial,
perubahan dampak batas atas aset (jika ada)
dan dari imbal hasil atas aset program (tidak
termasuk bunga), yang tercermin langsung
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian
yang dibebankan atau dikreditkan dalam
penghasilan komprehensif  lain periode
terjadinya.

Pengukuran kembali diakui dalam penghasilan
komprehensif lain tercermin sebagai pos terpisah
pada penghasilan komprehensif lain di ekuitas
dan tidak akan direklas ke laba rugi. Biaya jasa
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The billings in excess of estimated earnings
recognized is the net amount of costs incurred
plus recognized profits less the sum of
recognized losses and progress billings for all
contracts in progress for which progress
billings exceed costs incurred plus recognised
profits (less recognised losses).

Dividend revenue

Dividend revenue from investments is
recognized when the shareholders’ rights to
receive payment has been established.

Interest revenue

Interest income from a financial asset is
recognized when is probable that the
economic benefits will flow to the Group and
the amount of income can be measured
reliably. Interest income is accrued on a time
basis, by reference to the principal outstanding
and at the effective interest rate applicable,
which is the rate that exactly discounts
estimated future cash receipts through the
expected life of the financial asset to that
asset's net carrying amount on initial
recognition.

Expenses
Expenses are recognized when incurred.
Employee Benefits

Defined post-employment benefits

The Group provides defined post-employment
benefits to its employees in accordance with
Labor Law No. 13/2003. No funding of benefits
has been made by the Group to this benefit
plan.

The cost of providing post-employment
benefits is determined using the Projected Unit
Credit method, with actuarial valuations being
carried out at the end of each annual reporting
period. Remeasurement, comprising actuarial
gains and losses, the effect of the changes to
the asset ceiling (if applicable) and the return
on plan assets (excluding interest), is reflected
immediately in the consolidated statement of
financial position with a charge or credit
recognised in other comprehensive income in
the period in which they occur.

Remeasurement recognised in other
comprehensive income is reflected as a
separate item under other comprehensive
income in equity and will not be reclassified to
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lalu diakui dalam laba rugi pada periode
amandemen program. Bunga neto dihitung
dengan mengalikan tingkat diskonto pada awal
periode imbalan pasti dengan liabilitas atau aset
imbalan pasti neto. Biaya imbalan pasti
dikategorikan sebagai berikut:

e Biaya jasa (termasuk biaya jasa kini, biaya
jasa lalu serta keuntungan dan kerugian
kurtailmen dan penyelesaian);

e Beban atau pendapatan bunga neto; dan
e  Pengukuran kembali

Grup menyajikan dua komponen pertama dari
biaya imbalan pasti di laba rugi, Keuntungan dan
kerugian kurtailmen dicatat sebagai biaya jasa
lalu.

Liabilitas imbalan pensiun yang diakui pada
laporan posisi keuangan konsolidasian
merupakan defisit aktual dalam program imbalan
pasti Grup.

Liabilitas untuk pesangon diakui mana yang
terjadi lebih dulu ketika entitas tidak dapat lagi
menarik penawaran imbalan tersebut dan ketika
entitas mengakui biaya restrukturisasi terkait.

Imbalan kerja jangka panjang lainnya

Perhitungan imbalan kerja jangka panjang
ditentukan dengan menggunakan metode
Projected Unit Credit. Biaya jasa lalu dan
keuntungan atau kerugian aktuarial diakui
langsung pada tahun yang bersangkutan.

Jumlah yang diakui sebagai liabilitas imbalan
kerja jangka panjang lainnya di laporan posisi
keuangan konsolidasian merupakan nilai kini
kewajiban imbalan kerja jangka panjang.

Pajak Penghasilan

Beban pajak penghasilan merupakan jumlah
pajak yang terhutang dan pajak tangguhan.

Pajak kini terutang berdasarkan laba kena pajak
untuk suatu tahun. Laba kena pajak berbeda dari
laba sebelum pajak seperti yang dilaporkan
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain karena pos pendapatan atau
beban yang dikenakan pajak atau dikurangkan
pada tahun berbeda dan pos-pos yang tidak
pernah dikenakan pajak atau tidak dapat
dikurangkan.

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba
kena pajak dalam periode yang bersangkutan
yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang
berlaku.
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profit or loss. Past service cost is recognised in
profit or loss in the period of a plan
amendment. Net interest is calculated by
applying the discount rate at the beginning of
the period to the net defined benefit liability or
asset. Defined benefit costs are categorised as
follows:

e Service cost (including current service
cost past service cost, as well as gains
and losses on curtailments and
settlements);

o Net interest expense or income; and

e Remeasurement.

The Group presents the first two components
of defined benefit costs in profit or loss.
Curtailment gains and losses are accounted
for as past service costs.

The retirement benefit obligation recognized in
the consolidated statement of financial position
represents the actual deficit in the Group’s
defined benefit plans.

A liability for a termination benefit is
recognized at the earlier of when the entity can
no longer withdraw the offer of the termination
benefit and when the entity recognizes any
related restructuring costs.

Other long-term benefits

The cost of providing long-term benefits is
determined using the Projected Unit Credit
method. Past service cost and actuarial gains
or losses are recognized immediately in profit
or loss.

The long-term employee benefits obligation
recognized in the consolidated statements of
financial position represents the present value
of the long-term employee benefits obligation.

Income Tax

Income tax expense represents the sum of the
tax currently payable and deferred tax.

The tax currently payable is based on taxable
profit for the year. Taxable profit differs from
profit before tax as reported in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income because of items
of income or expense that are taxable or
deductible in other years and items that are
never taxable or deductible.

Current tax expense is determined based on
the taxable income for the year computed
using prevailing tax rates.
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Pajak tangguhan diakui atas perbedaan
temporer antara jumlah tercatat aset dan
liabilitas dalam laporan keuangan konsolidasian
dengan dasar pengenaan pajak yang digunakan
dalam perhitungan laba kena pajak. Liabilitas
pajak tangguhan umumnya diakui untuk seluruh
perbedaan temporer kena pajak. Aset pajak
tangguhan umumnya diakui untuk seluruh
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan
sepanjang kemungkinan besar bahwa laba kena
pajak akan tersedia sehingga perbedaan
temporer dapat dimanfaatkan. Aset dan liabilitas
pajak tangguhan tidak diakui jika perbedaan
temporer timbul dari pengakuan awal (selain dari
kombinasi bisnis) dari aset dan liabilitas suatu
transaksi yang tidak mempengaruhi laba kena
pajak atau laba akuntansi. Selain itu, liabilitas
pajak tangguhan tidak diakui jika perbedaan
temporer timbul dari pengakuan awal goodwiill.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur
dengan menggunakan tarif pajak yang
diharapkan berlaku dalam periode ketika liabilitas
diselesaikan atau aset dipulihkan berdasarkan
tarif pajak (dan peraturan pajak) yang telah
berlaku atau secara substantif telah berlaku pada
akhir periode pelaporan.

Pengukuran aset dan liabilitas pajak tangguhan
mencerminkan konsekuensi pajak yang sesuai
dengan cara Grup memperkirakan, pada akhir
periode pelaporan, untuk memulihkan atau
menyelesaikan jumlah tercatat aset dan
liabilitasnya.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah
ulang pada akhir periode pelaporan dan
dikurangi jumlah tercatatnya jika kemungkinan
besar laba kena pajak tidak lagi tersedia dalam
jumlah yang memadai untuk
mengkompensasikan sebagian atau seluruh aset
pajak tangguhan tersebut.

Pajak kini dan pajak tangguhan diakui sebagai
beban atau penghasilan dalam laba rugi periode
berjalan, kecuali sepanjang pajak penghasilan
yang timbul dari transaksi atau peristiwa yang
diakui, di luar laba rugi (baik dalam penghasilan
komprehensif lain maupun secara langsung di
ekuitas), dalam hal tersebut pajak juga diakui di
luar laba rugi atau yang timbul dari akuntansi
awal kombinasi bisnis. Dalam hal kombinasi
bisnis, pengaruh pajak termasuk dalam
akuntansi kombinasi bisnis.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan saling hapus
ketika entitas memiliki hak yang dapat
dipaksakan secara hukum untuk melakukan
saling hapus aset pajak kini terhadap liabilitas
pajak kini dan ketika aset pajak tangguhan dan
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Deferred tax is recognized on temporary
differences between the carrying amounts of
assets and liabilities in the consolidated
financial statements and the corresponding tax
bases used in the computation of taxable
profit. Deferred tax liabilities are generally
recognized for all taxable temporary
differences. Deferred tax assets are generally
recognized for all deductible temporary
differences to the extent that is probable that
taxable profits will be available against which
those deductible temporary differences can be
utilized. Such deferred tax assets and liabilities
are not recognized if the temporary differences
arises from the initial recognition (other than in
a business combination) of assets and
liabilities in a transaction that affects neither
the taxable profit nor the accounting profit. In
addition, deferred tax liabilities are not
recognized if the temporary differences arises
from the initial recognition of goodwill.

Deferred tax assets and liabilities are
measured at the tax rates that are expected to
apply in the period in which the liability is
settled or the asset realized, based on the tax
rates (and tax laws) that have been enacted,
or substantively enacted, by the end of the
reporting period.

The measurement of deferred tax assets and
liabilities reflects the tax consequences that
would follow from the manner in which the
Group expects, at the end of the reporting
period, to recover or settle the carrying amount
of their assets and liabilities.

The carrying amount of deferred tax asset is
reviewed at the end of each reporting period
and reduced to the extent that it is no longer
probable that sufficient taxable profits will be
available to allow all or part of the asset to be
recovered.

Current and deferred tax are recognized as an
expense or income in profit or loss, except
when they relate to items that are recognized
outside of profit or loss (whether in other
comprehensive income or directly in equity), in
which case the tax is also recognized outside
of profit or loss, or where they arise from the
initial accounting for a business combination.
In the case of a business combination, the tax
effect is included in the accounting for the
business combination.

Deferred tax assets and liabilities are offset
when there is legally enforceable right to set
off current tax assets against current tax
liabilities and when they relate to income taxes
levied by the same taxation authority on either
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aa.

bb.

CcC.

liabilitas pajak tangguhan terkait dengan pajak
penghasilan yang dikenakan oleh otoritas
perpajakan yang sama atas entitas kena pajak
yang sama atau entitas kena pajak yang berbeda
yang memiliki intensi untuk memulihkan aset dan
liabilitas pajak kini dengan dasar neto, atau
merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas
secara bersamaan, pada setiap periode masa
depan dimana jumlah signifikan atas aset atau
liabilitas pajak tangguhan diharapkan untuk
diselesaikan atau dipulihkan.

Pajak Final

Atas pendapatan dari jasa konstruksi dan sewa
gedung dikenakan pajak penghasilan final,
beban pajak diakui secara proporsional dengan
jumlah pendapatan menurut akuntansi yang
diakui pada periode berjalan. Selisih antara
jumlah pajak penghasilan final terutang dengan
jumlah yang dibebankan sebagai pajak kini pada
perhitungan laba rugi diakui sebagai pajak
dibayar dimuka atau utang pajak. Akun pajak
penghasilan final dibayar dimuka disajikan
terpisah dari utang pajak penghasilan final.

Laba per Saham

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi
laba diatribusikan kepada pemilik Perusahaan
dengan jumlah rata-rata tertimbang saham yang
beredar pada tahun yang bersangkutan.

Informasi Segmen

Segmen operasi diidentifikasi berdasarkan
laporan internal mengenai komponen dari Grup
yang secara regular ditelaah oleh “pengambil
keputusan operasional” dalam rangka
mengalokasikan sumber daya dan menilai
kinerja segmen operasi.

Segmen operasi adalah suatu komponen dari
entitas:

a) yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang
mana memperoleh  pendapatan dan
menimbulkan beban (termasuk pendapatan
dan beban terkait dengan transaksi dengan
komponen lain dari entitas yang sama);

b) hasil operasinya ditelaah secara regular oleh
pengambil keputusan operasional untuk
membuat keputusan tentang sumber daya
yang dialokasikan pada segmen tersebut
dan menilai kinerjanya; dan

c) tersedia informasi keuangan yang dapat
dipisahkan.
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aa.

bb.

CC.

the same taxable entity or different taxable
entities when there is an intention to settle its
current tax assets and current tax liabilities on
a net basis, or to realize the assets and settle
the liabilities simultaneously, in each future
period in which significant amounts of deferred
tax liabilities or assets are expected to be
settled or recovered.

Final Tax

Tax expense on revenues from construction
services and office rental are subject to final
tax which is recognized proportionately based
on the revenue recognized in the current year.
The difference between the final tax paid and
current tax expense in profit or loss is
recognized as prepaid tax or tax payable.
Prepaid final tax is presented separately from
final tax payable.

Earnings per Share

Basic earnings per share is computed by
dividing profit attributable to the owners of the
Company by the weighted average number of
shares outstanding during the period.

Segment Information

Operating segments are identified on the basis
of internal reports about components of the
Group that are regularly reviewed by the chief
operating decision maker in order to allocate
resources to the segments and to assess their
performances.

An operating segment is a component of an
entity:

a) that engages in business activities which
may earn revenue and incur expenses
(including revenue and expenses relating
to the transaction with other components
of the same entity);

b) whose operating results are reviewed
regularly by the entity’'s chief operating
decision maker to make decision about
resources to be allocated to the segments
and assess its performance; and

c) for which discrete financial information is
available.
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Informasi yang digunakan oleh pengambil
keputusan operasional dalam rangka
menghasilkan sumber daya dan menilai kinerja
segmen operasi terfokus pada kategori dari
setiap produk.

PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Grup, yang
dijelaskan dalam Catatan 3, direksi diwajibkan untuk
membuat penilaian, estimasi dan asumsi tentang
jumlah tercatat aset dan liabilitas yang tidak tersedia
dari sumber lain. Estimasi dan asumsi yang terkait
didasarkan pada pengalaman historis dan faktor-
faktor lain yang dianggap relevan. Hasil aktualnya
mungkin berbeda dari estimasi tersebut.

Estimasi dan asumsi yang mendasari ditelaah secara
berkelanjutan. Revisi estimasi akuntansi diakui dalam
periode yang perkiraan tersebut direvisi jika revisi
hanya mempengaruhi periode itu, atau pada periode
revisi dan periode masa depan jika revisi
mempengaruhi kedua periode saat ini dan masa
depan.

Pertimbangan Kritis dalam Penerapan Kebijakan
Akuntansi

Dalam penerapan kebijakan akuntansi, yang
dijelaskan dalam Catatan 3, manajemen tidak
membuat pertimbangan kritis atas pengaruh
signifikan terhadap jumlah yang diakui dalam laporan
keuangan konsolidasian sebagaimana di bawah ini.

Sumber Utama Estimasi Ketidakpastian

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber
estimasi ketidakpastian utama lainnya pada akhir
periode pelaporan, yang memiliki risiko signifikan
yang mengakibatkan penyesuaian material terhadap
jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam keuangan
tahun depan dijelaskan dibawah ini:

= Rugi Penurunan Nilai Pinjaman yang
Diberikan dan Piutang

Grup menilai penurunan nilai pinjaman yang
diberikan dan piutang pada setiap tanggal
pelaporan. Dalam menentukan apakah rugi
penurunan nilai harus dicatat dalam laba rugi,
manajemen membuat penilaian, apakah terdapat
bukti objektif bahwa kerugian telah terjadi.
Manajemen juga membuat penilaian atas
metodologi dan asumsi untuk memperkirakan
jumlah dan waktu arus kas masa depan yang
direviu secara berkala untuk mengurangi
perbedaan antara estimasi kerugian dan
kerugian aktualnya. Nilai tercatat pinjaman yang

37

Information reported to the chief operating
decision maker for the purpose of resource
allocation and assessment of its performance
is more specifically focused on the category of
each product.

CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS AND
ESTIMATES

In the application of the Group’s accounting
policies, which are described in Note 3, the
directors are required to make judgments,
estimates and assumptions about the carrying
amounts of assets and liabilities that are not readily
apparent from other sources. The estimates and
associated assumptions are based on historical
experience and other factors that are considered to
be relevant. Actual results may differ from these
estimates.

The estimates and underlying assumptions are
reviewed on an ongoing basis. Revisions to
accounting estimates are recognized in the period
which the estimate is revised if the revision affects
only that period, or in the period of the revision and
future periods if the revision affects both current
and future periods.

Critical Judgments in Applying Accounting
Policies

In the process of applying the accounting policies
described in Note 3, management has not made
any critical judgement that has a significant effect
on the amounts recognized in the consolidated
financial statements, apart from those involving
estimate, which are dealt with below.

Key Sources of Uncertainty Estimation

The key assumptions concerning future and other
key sources of uncertainty estimation at the end of
the reporting period, that have a significant risk of
causing a material adjustment to the carrying
amounts of assets and liabilities within the next
financial year are discussed below:

= Impairment Loss on Loans and Receivables

The Group assesses its loans and receivables
for impairment at each reporting date. In
determining whether an impairment loss
should be recorded in profit or loss,
management makes judgment as to whether
there is objective evidence that loss event has
occurred. Management also makes judgment
as to the methodology and assumptions for
estimating the amount and timing of future
cash flows which are reviewed regularly to
reduce any difference between loss estimate
and actual loss. The carrying amount of loans
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diberikan dan piutang telah diungkapkan dalam
Catatan 5,6 dan 7.

Penyisihan Penurunan Nilai Persediaan

Grup membuat penyisihan penurunan nilai
persediaan berdasarkan estimasi persediaan
yang digunakan pada masa mendatang.
Walaupun asumsi yang digunakan dalam
mengestimasi  penyisihan  penurunan nilai
persediaan telah sesuai dan wajar, namun
perubahan signifikan atas asumsi ini akan
berdampak  material terhadap penyisihan
penurunan nilai persediaan, yang pada akhirnya
akan mempengaruhi hasil usaha Grup. Nilai
tercatat  persediaan  diungkapkan  dalam
Catatan 8.